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Hasil Belajar
Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar mengajar di MAN Indrapuri masih
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan. Pada proses
pembelajaran siswa masih kurang aktif. Kesulitan siswa dalam mempelajari
materi sistem koloid dapat diatasi dengan menggunakan model pembelajaran yang
menyenangkan, maka diperlukan model pembelajaran yang kooperatif dalam
belajar guna meningkatkan pemahaman siswa. Salah satunya adalah dengan
model pembelajaran Group Investigation. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap: Hasil
belajar; Aktivitas belajar dan Respon siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 30 April sampai 07 Mei 2016. Rancangan penelitian ini menggunakan
desain penelitian Quasi Experimental Designe. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI-IPA MAN Indrapuri. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI-IPA2 sebagai kelas eksperimen dan XI-IPA3
sebagai kelas kontrol yang jumlah siswa keseluruhan 56 orang. Untuk
mendapatkan data, digunakan teknik observasi, angket dan pemberian soal tes
berupa soal pre-test dan post-test masing-masing berjumlah 10 butir soal. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik uji-t dan statistik persentase (%). Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa: hasil belajar siswa pada materi sistem koloid
setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation
diperoleh dari uji-t yaitu thitung > ttabel atau 5,036 > 1,673 maka H0 ditolak dan Ha
diterima. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation memperoleh nilai kategori sangat tinggi dengan
persentase rata-rata dari dua orang pengamat adalah 90,00%. Hasil analisis respon
siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Group Investigation diperoleh
hasil persentase “ya” 89,99% “tidak” 9,99%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
tertarik terhadap model pembelajaran Group Investigation. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Group Investigation
dapat diterapkan pada materi sistem koloid yang dapat memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar, aktivitas dan respon siswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) pendidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya
pendidik yang profesional terutama guru di sekolah-sekolah dasar dan menengah
dan dosen di perguruan tinggi.1
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia
dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.2
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
____________
1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 1.
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 112.
2kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi
pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar
sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan
siswa.3
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis kurikulum merupakan segala
upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam ruangan
kelas maupun di luar sekolah. Kurikulum yang akan dipelajari oleh setiap individu
siswa merupakan hasil pengalaman yang diperoleh dari partisipasi mereka dalam
proses belajar yang dilakukan guru. Jadi, masing-masing siswa mempunyai peran
di dalam menentukan kurikulum yang didasarkan pada pengalaman.4
Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter
dan kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, serta kompetensi dasar pada umumnya. Oleh karena itu, prinsip-
prinsip dan prosedur pembelajaran berbasis karakter dan kompetensi sudah
seharusnya dijadikan sebagai salah satu acuan dan dipahami oleh guru, fasilitator,
kepala sekolah, pengawas sekolah dan tenaga kependidikan lain di sekolah.5
____________
3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhiny, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 97.
4 Rusman, Manajemen Kurikulum., (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 3 dan 21.
5 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), h. 104.
3Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan
satu sama lain. Belajar menunjukkan pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjukkan pada
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep tersebut
menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru-siswa, siswa-
siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. Mengingat kedudukan siswa sebagai
subjek dan sekaligus juga sebagai objek dalam pengajaran maka inti proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan
pengajaran.6
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa
untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa  yang berbeda latar
belakangnya. Group Investigation merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif, dalam implementasi tipe investigasi kelompok guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 siswa yang heterogen.
Kelompok di sini dapat dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban
persahabatan atau minat yang sama dalam topik tertentu.7
____________
6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2013), h. 28.
7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 58 dan 79.
4Menurut hasil penelitian Delismar, dkk, menyatakan bahwa model Group
Investigation lebih besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa secara lisan.
Dalam pembelajaran menggunakan model Group Investigation siswa terlatih
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. Semua kelompok
menyajikan presentasi yang menarik dari materi yang mereka pilih dan pelajari.
Model Group Investigation mampu menumbuhkan kehangatan hubungan antar
pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap harkat dan martabat orang lain.
Penerapan model Group Investigation ini untuk proses pembelajaran bagi siswa
diyakini penting untuk dilakukan serta memberi manfaat langsung bagi siswa
dalam menggali pengalaman belajar mereka. Dengan model Group Investigation
siswa dapat berdialog dengan guru maupun sesama teman, semua anggota
kelompok berinteraksi saling berhadapan dengan menerapkan keterampilan
bekerja sama untuk menjalin hubungan sesama anggota kelompok.8
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi
kimia yang mengajar di MAN 1 Indrapuri pada tanggal 23 Januari 2016, didapati
bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah ini masih menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi dan tugas tentang konsep materi dan siswa
menyimaknya. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa, guru
memberikan latihan soal-soal kepada siswa. Pada proses pembelajaran tersebut
siswa masih kurang aktif. Hal ini tergambar bahwa proses pembelajaran kimia di
MAN Indrapuri masih berpusat pada guru (Teacher Center).
____________
8 Delismar dkk., Peningkatan Kreativitas dan Keterampilan Proses Sains Siswa melalui
Penerapan Model Group Investigation, (Jurnal Program Magister Pendidikan IPA Universitas
Jambi, Edu-Sains Volume 1 No.2, 2013 ), h. 29.
5Banyak siswa beranggapan bahwa pelajaran kimia adalah pelajaran yang
sulit dan kurang bisa dipahami yang dapat dilihat pada nilai KKM yang masih di
bawah standar. Dalam setiap tahunnya siswa selalu harus mengikuti ujian ulang
atau remedial untuk mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 75. Oleh karena
itu, sangat dibutuhkan model pembelajaran yang bersifat inovatif dan kreatif bagi
guru dan siswa, bagaimana siswa belajar dan guru mengajar, sehingga pelajaran
kimia dapat menarik minat siswa untuk mempelajarinya sehingga dalam proses
pembelajaran dapat mencapai ketuntasan.9
Sistem koloid merupakan salah satu materi kimia yang diajarkan pada
kelas XI Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Materi sistem koloid terlalu
banyak teori yang sulit diingat atau dihafal oleh siswa. Oleh karena itu kesulitan
siswa dalam mengingat materi sistem koloid dapat diatasi dengan menggunakan
model pembelajaran yang menyenangkan. Tujuan dari model pembelajaran ini
adalah untuk memperkaya pemahaman siswa dan dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar.
Dalam hal ini, maka diperlukan model pembelajaran yang kooperatif
dalam belajar guna meningkatkan pemahaman siswa. Salah satunya adalah
dengan model pembelajaran Group Investigation (Investigasi Kelompok). Model
pembelajaran ini akan mempermudah pemahaman siswa khususnya pada materi
sistem koloid karena model pembelajaran Group Investigation dapat dipakai guru
untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun
kelompok. Model pembelajaran ini dipandang sebagai proses pembelajaran yang
____________
9 Hasil wawancara dengan Nuraidat, guru bidang studi kimia MAN Indrapuri pada
tanggal 23 Januari 2016 di Indrapuri.
6aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan  dan
penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagai pengetahuan serta tanggung
jawab individu tetap merupakan kunci keberhasilan pembelajaran.10
Berdasarkan latar  belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai model pembelajaran Group
Investigation dengan penelitian eksperimen yang berjudul: “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI PADA MATERI SISTEM KOLOID
DI MAN INDRAPURI”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil
belajar siswa kelas XI pada materi sistem koloid di MAN Indrapuri ?
2. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas XI pada materi sistem koloid
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation di MAN
Indrapuri ?
3. Bagaimana respon siswa dalam mempelajari materi sistem koloid dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation di kelas XI MAN
Indrapuri?
____________
10 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 222-223.
7C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation
terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi sistem koloid di MAN
Indrapuri.
2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas XI pada materi sistem koloid
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation di MAN
Indrapuri.
3. Untuk mengetahui respon siswa dalam mempelajari materi sistem koloid
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation di kelas XI
MAN Indrapuri.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap berbagai pihak
antara lain :
1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan baru dengan menerapkan model
pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada
materi sistem koloid di MAN Indrapuri.
2. Bagi siswa, dapat membangkitkan motivasi belajar, mengembangkan
kemampuan berfikir dan berpendapat sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa terutama pada materi sistem koloid di MAN Indrapuri.
83. Bagi guru, dapat memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar khususnya pada pembelajaran sistem koloid di MAN Indrapuri.
4. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi dan masukan kepada pihak
sekolah dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran kimia.
E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha = Ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Group Investigation pada materi sistem koloid.
H0 = Tidak ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Group Investigation pada materi sistem koloid.
F. Definisi Operasional
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh artinya daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.11
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat
kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di
dalam kelas atau mengatur tutorial dan untuk menentukan material/perangkat
____________
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 1045.
9pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-
program media komputer, dan kurikulum. Setiap model mengarahkan kita
untuk mendesain pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai
berbagai tujuan.12
3. Group Investigation (Investigasi Kelompok)
Group Investigation merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa
dapat mencari melalui internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik
dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui
investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang
baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok.
Model ini dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap
pertama sampai tahap akhir pembelajaran.13
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari penilaian. Penilaian atau
evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau
nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar mengajar adalah proses yang
bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang
____________
12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 52.
13 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/06/20/strategi-pembelajaran-kooperatif-
metode-group-investigation/ (diakses 22 Februari 2016).
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diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya.
Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.
Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil
belajar.14 Hasil belajar adalah penilaian yang dimaksudkan untuk melihat
pencapaian target pembelajaran, kemudian untuk menentukan seberapa jauh
target pembelajaran yang sudah tercapai, yang dijadikan tolak ukur adalah
tujuan yang telah dirumuskan dalam tahap perencanaan pembelajaran.15
5. Sistem Koloid
Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak
antara campuran homogen dan campuran heterogen (campuran kasar).
Campuran air dan gula membentuk larutan homogen yang disebut larutan
sejati. Air dan pasir membentuk campuran heterogen yang disebut suspensi
kasar. Sedangkan larutan sabun mempunyai sifat antara homogen dan
heterogen yang disebut sistem koloid atau dispersi koloid. Partikel-partikel
yang tersebar dalam sistem dispersi koloid disebut fase terdispersi dan
mediumnya disebut medium pendispersi. Ukuran diameter partikel-partikel
koloid lebih besar daripada diameter partikel larutan sejati tetapi lebih kecil
daripada partikel suspensi kasar, yaitu sebesar 10–7 cm–10–5 cm.16
____________
14 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2013), h. 111.
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h. 292.
16 Ari Harnanto, Kimia 2: Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 238.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar
Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu
agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak
mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang
tadinya tidak terampil menjadi terampil.
Seorang dikatakan belajar apabila pikiran dan perasaannya aktif. Aktivitas
pikiran dan perasaannya itu sendiri tidak dapat diamati orang lain, akan tetapi
dirasakan oleh yang bersangkutan sendiri. Guru tidak dapat melihat aktivitas
pikiran dan perasaan siswa. Guru melihat dari kegiatan siswa sebagai akibat
adanya aktivitas pikiran dan perasaan siswa, sebagai contoh: siswa bertanya,
menanggapi, menjawab pertanyaan guru, diskusi, memecahkan permasalahan,
melaporkan hasil kerja, membuat rangkuman, dan sebagainya. Itu semua adalah
gejala yang tampak dari aktivitas mental dan emosional siswa.1
Benyamin S Bloom (1956) adalah ahli pendidikan yang terkenal sebagai
pencetus konsep taksonomi belajar. Taksonomi belajar adalah pengelompokan
tujuan belajar berdasarkan domain atau kawasan belajar. Menurut Bloom ada tiga
domain belajar, yaitu sebagai berikut :
1) Cognitive Domain (kawasan kognitif), perilaku yang merupakan proses
berpikir yang termasuk hasil kerja otak.
____________
1 Tim Pengembangan MKDK, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 124-125.
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2) Affective Domain (kawasan afektif), perilaku yang dimunculkan
seseorang sebagai pertanda kecenderungan untuk membuat pilihan atau
keputusan untuk bersaksi di dalam lingkungan tertentu.
3) Psychomotor Domain (kawasan psikomotor), perilaku yang dimunculkan
oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Domain ini berbentuk gerakan
tubuh, antara lain seperti berlari, melompat, melempar, berputar,
memukul, menendang dan lain-lain.2
2. Pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.3
Setiap individu/siswa yang dihadapi oleh guru sangat kompleks, karena
menyangkut segi fisik dan psikis. Perilaku yang ingin dihasilkan dari
pembelajaran juga kompleks, karena menyangkut berbagai kemampuan seperti
unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. Demikian pula dengan interaksi
pembelajaran dan lingkungan pembelajarannya itu sendiri kompleks, karena
menyangkut materi, pendekatan, model, strategi, metode serta media yang
____________
2 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 8-11.
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 134.
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digunakan dalam mengkomunikasikannya dengan siswa untuk memperoleh tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
Pada garis besarnya setiap kegiatan pembelajaran melewati tiga tahap,
yaitu kegiatan awal/pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun
penerapan keterampilan dasar mengajar dilakukan pada ketiga tahapan tersebut.
Oleh karena itu, keterampilan dasar mengajar merupakan bagian integral dari
seluruh proses pembelajaran. Keterampilan dasar mengajar dimaksudkan untuk
memfasilitasi proses pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien.4
B. Hasil Belajar Siswa
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan unsur
motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah
unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berpikir dapat dilihat dari raut
mukanya, sikapnya dalam rohaniahnya tidak bisa kita lihat.5
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di
____________
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 116-117.
5 Oemar Hamalik., Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 30.
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sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.
Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain,
seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak menarik
perhatian para ahli pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh kontribusi/sumbangan
yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil belajar siswa. Adanya pengaruh
dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat
perbuatan belajar adalah perubahan laku individu yang diniati dan disadarinya.
Siswa harus merasakan, adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia
harus berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya.
Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab
itu, hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas
pengajaran. Pendapat ini sejalan dengan teori belajar di sekolah yang mengatakan
ada tiga variabel utama dalam teori belajar di sekolah, yakni karakteristik
individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Sedangkan Caroll
berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor,
yakni (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia unttuk belajar, (c) waktu yang
diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran dan (e)
kemampuan individu. Empat faktor yang disebut di atas (a b c e) berkenaan
dengan kemampuan individu dan faktor (d) adalah  faktor di luar individu
(lingkungan).
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Kedua faktor di atas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran)
mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya,
makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil
belajar siswa.6
C. Model Pembelajaran Group Investigation
1. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation
Salah satu model pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar adalah model pembelajaran Group Investigation. Sudjana
mengemukakan bahwa Group Investigation dikembangkan oleh Herbert Thelen
sebagai upaya untuk mengkombinasikan strategi mengajar yang berorientasi pada
pengembangan proses pengkajian akademis. Kemudian Joyce dan Weil
menambahkan bahwa model pembelajaran Group investigation yang
dikembangkan oleh Thelen yang bertolak dari pandangan John Dewey dan
Michaelis yang memberikan pernyataan bahwa pendidikan dalam masyarakat
demokrasi seyogyanya mengajarkan demokrasi langsung.
Selanjutnya Aisyah mengutarakan bahwa model pembelajaran Group
Investigation kemudian dikembangkan oleh Sharan dan sharen pada tahun 1970 di
Israel. Sementara itu Tsoi, Goh, dan Chia menambahkan bahwa model
pembelajaran Group Investigation secara filosofis beranjak dari paradigma
konstruktivis. Dimana belajar menurut pandangan konstruktivis merupakan hasil
____________
6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2013), h. 39-41.
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konstruksi kognitif melalui kegiatan seseorang. Pandangan penekanan bahwa
pengetahuan kita adalah hasil pembentukan kita sendiri.7
Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari
sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan
yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui
internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam
keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
Selanjutnya Thelen, Joyce dan Weil, mengemukakan tiga konsep utama
dalam pembelajaran Group Investigation, yaitu:
a. Inquiry
b. Knowledge
c. The dynamics of the learning group
2. Karakteristik Model Pembelajaran Group Investigation
Pembelajaran kooperatif tipe GI memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
a) Tujuan kognitif untuk menginformasikan akademik tinggi dan
keterampilan inkuiri.
____________
7 https://ekocin.wordpress.com/2011/06/17/model-pembelajaran-group-investigation-gi/
(diakses 22 Februari 2016).
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b) Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 atau 5 siswa
yang heterogen dan dapat dibentuk berdasarkan pertimbangan keakraban
persahabatan atau minat yang sama dalam topik tertentu.
c) Siswa terlibat langsung sejak perencanaan pembelajaran (menentukan
topik dan cara investigasi) hingga akhir pembelajaran (penyajian laporan).
d) Diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para siswa.
e) Adanya sifat demokrasi dalam kooperatif (keputusan-keputusan yang
dikembangkan atau diperkuat oleh pengalaman kelompok dalam konteks
masalah yang diselidiki).
f) Guru dan murid memiliki status yang sama dalam mengatasi masalah
dengan peranan yang berbeda.8
3. Peran Guru dalam Model Pembelajaran Group Investigation
Peranan guru dalam pembelajaran Group Investigation adalah sebagai
berikut:
a. Memberikan informasi dan instruksi yang jelas.
b. Memberikan bimbingan seperlunya dengan menggali pengetahuan siswa
yang menunjang pada pemecahan masalah (bukan menunjukan cara
penyelesaianya).
c. Memberikan dorongan sehingga siswa lebih termotivasi.
d. Menyiapkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa.
e. Memimpin diskusi pada pengambilan kesimpulan akhir.
____________
8 https://kurniajanti.wordpress.com/2012/12/30/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-
group-investigation-gi/ (diakses tanggal 10 Maret 2016)
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Di sini guru lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber kritik
yang konstruktif. Peran tersebut ditampilkan dalam proses pemecahan masalah,
pengelolaan kelas dan pemaknaan perseorangan. Peranan guru terkait dengan
proses pemecahan masalah berkenaan dengan kemampuan meneliti apa hakikat
dan fokus masalah. Pengelolaan ditampilkan berkenaan dengan kiat menentukan
informasi yang diperlukan dan pengorganisasian kelompok untuk memperoleh
informasi tersebut. Pemaknaan perseorangan berkenaan dengan inferensi yang
diorganisasi oleh kelompok dan bagaimana membedakan kemampuan
perseorangan.
4. Sintak Model Pembelajaran Group Investigation
Model Group Investigation memiliki enam langkah pembelajaran yaitu
sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
(para siswa menelaah sumber-sumber informasi, memilih topik, dan
mengategorisasi saran-saran, para siswa bergabung ke dalam kelompok
belajar dengan pilihan topik yang sama, komposisi kelompok didasarkan
atas ketertarikan topik yang sama dan heterogen, guru membantu atau
memfasilitasi dalam memperoleh informasi)
2) Merencanakan tugas-tugas belajar (direncanakan secara bersama-sama
oleh para siswa dalam kelompoknya masing-masing, yang meliputi: apa
yang kita selidiki, bagaimana kita melakukannya, siapa sebagai apa
pembagian kerja, untuk tujuan apa topik ini diinvestigasi)
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3) Melaksanakan investigasi (siswa mencari informasi, menganalisis data dan
membuat kesimpulan; setiap anggota kelompok harus berkonstribusi
kepada usaha kelompok; para siswa bertukar pikiran, mendiskusikan,
mengklarifikasi dan mensintesis ide-ide)
4) Menyiapkan laporan akhir (anggota kelompok menentukan pesan-pesan
esensial proyeknya; merencanakan apa yang akan dilaporkan dan
bagaimana membuat presentasinya; membentuk panitia acara untuk
mengoordinasikan rencana presentasi)
5) Mempresentasikan laporan akhir (presentasi dibuat untuk keseluruhan
kelas dalam berbagai macam bentuk; bagian-bagian presentasi harus
secara aktif dapat melibatkan pendengar (kelompok lainnya); pendengar
mengevaluasi kejelasan presentasi menurut kriteria yang telah ditentukan
keseluruhan kelas)
6) Evaluasi (para siswa berbagi mengenai balikan terhadap topik yang
dikerjakan, kerja yang telah dilakukan dan pengalaman-pengalaman
efektifnya; guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran; asesmen diarahkan untuk mengevaluasi pemahaman konsep
dan keterampialn berpikir kritis).
Di dalam implementasinya pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation, setiap kelompok mempresentasikan atas hasil investigasi mereka di
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depan kelas. Tugas kelompok lain, ketika satu kelompok presentasi di depan kelas
adalah melakukan evaluasi sajian kelompok.9
Fase-fase dalam pembelajaran Group Investigation yaitu sebagai berikut:
a. Fase Membaca, Menerjemahkan dan Memahami Masalah
Pada fase ini siswa harus memahami permasalahnnya dengan jelas.
Apabila dipandang perlu membuat rencana apa yang harus dikerjakan,
mengartikan persoalan menurut bahasa mereka sendiri dengan jalan
berdiskusi dalam kelompoknya, yang kemudian didiskusikan dengan
kelompok lain. Jadi pada fase ini siswa memperlihatkan kecakapan
bagaimana ia memulai pemecahan suatu masalah, dengan:
a) Menginterpretasikan soal berdasarkan pengertiannya
b) Membuat suatu kesimpulan tentang apa yang harus dikerjakannya.
b. Fase Pemecahan Masalah
Pada fase ini mungkin siswa menjadi bingung apa yang harus
dikerjakan pertama kali, maka peran guru sangat diperlukan, misalnya
memberikan saran untuk memulai dengan suatu cara, hal ini dimaksudkan
untuk memberikan tantangan atau menggali pengetahuan siswa, sehingga
mereka terangsang untuk mecoba mencari cara-cara yang mungkin untuk
digunakan dalam pemecahan soal tersebut, misalnya dengan membuat
gambar, mengamati pola atau membuat catatan-catatan penting. Pada fase ini
siswa diharapkan melakukan hal-hal sebagai berikut:
____________
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 221-222.
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a) Mendiskusikan dan memilih cara atau strategi untuk menangani
permasalahan
b) Memilih dengan tepat materi yang diperlukan
c) Menggunakan berbagai macam strategi yang mungkin
d) Mencoba ide-ide yang mereka dapatkan pada fase a.
e) Memilih cara-cara yang sistematis
f) Mencatat hal-hal penting
g) Bekerja secara bebas atau bekerja bersama-sama (atau kedua-duanya)
h) Bertanya kepada guru untuk mendapatkan gambaran strategi untuk
penyelesaian
i) Membuat kesimpulan sementara
j) Mengecek kesimpulan sementara yang didapat sehingga yakin akan
kebenarannya.
c. Fase Menjawab dan Mengkomunikasikan Jawaban
Setelah memecahkan masalah, siswa harus diberikan pengertian untuk
mengecek kembali hasilnya, apakah jawaban yang diperoleh itu cukup
komunikatif atau dapat dipahami oleh orang lain, baik tulisan, gambar,
ataupun penjelasannya. Pada intinya fase ini siswa diharapkan berhasil:
a) Mengecek hasil yang diperoleh
b) Mengevaluasi pekerjannya
c) Mencatat dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh dengan berbagai
cara
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d) Mentransfer keterampilan untuk diterapkan pada persoalan yang lebih
kompleks.10
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation
Kelebihan dari model pembelajaran Group Investigation adalah sebagai
berikut:
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas.
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif
c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat.
d) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah.
e) Meningkatkan belajar bekerja sama.
f) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru.
g) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis.
h) Belajar menghargai pendapat orang lain.
i) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran Group Investigation
adalah sebagai berikut :
1) Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan.
2) Sulitnya memberikan penilaian secara personal.
3) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran Group
Investigation, model pembelajaran ini cocok untuk diterapkan pada suatu
____________
10 https://ekocin.wordpress.com/2011/06/17/model-pembelajaran-group-investigation-gi/
(diakses 22 Februari 2016).
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topik yang menuntut siswa untuk memahami suatu bahasan dari
pengalaman yang dialami sendiri.
4) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif.11
D. Sistem Koloid
1. Pengertian Sistem Koloid
Istilah koloid pertama kali diutarakan oleh seorang ilmuwan Inggris,
Thomas Graham, sewaktu mempelajari sifat difusi beberapa larutan melalui
membran kertas perkamen. Graham menemukan bahwa larutan natrium klorida
mudah berdifusi sedangkan kanji, gelatin, dan putih telur sangat lambat atau sama
sekali tidak berdifusi. Zat-zat yang sukar berdifusi tersebut disebut koloid.
Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak
antara larutan dan suspensi (campuran kasar). Sistem koloid ini mempunyai sifat-
sifat khas yang berbeda dari sifat larutan atau suspensi. Keadaan koloid bukan ciri
dari zat tertentu karena semua zat, baik padat, cair, maupun gas, dapat dibuat
dalam keadaan koloid.
Sistem koloid sangat berkaitan erat dengan hidup dan kehidupan kita
sehari-hari. Cairan tubuh, seperti darah adalah sistem koloid, bahan makanan
seperti susu, keju, nasi, dan roti adalah sistem koloid. Cat, berbagai jenis obat,
bahan kosmetik, tanah pertanian juga merupakan sistem koloid. Karena sistem
koloid sangat berpengaruh bagi kehidupan sehari-hari, kita harus mempelajarinya
____________
11 http://yudi-wiratama.blogspot.co.id/2014/01/modelpembelajaran-kooperatif-tipe.html,
(diakses 22 februari 2016).
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lebih mendalam agar kita dapat menggunakannya dengan benar dan dapat
bermanfaat untuk diri kita.
Sistem koloid terdiri dari fase terdispersi dengan ukuran tertentu dalam
medium pendispersi. Zat yang didispersikan disebut fase terdispersi, sedangkan
medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium pendispersi.
Analogi dalam larutan, fase terdispersi adalah zat terlarut sedangkan medium
pendispersi adalah zat pelarut. Contoh: campuran susu dan air, fase terdispersi
adalah partikel susu dan medium pendispersi adalah air.12
Sistem koloid termasuk salah satu sistem dispersi. Sistem dispersi lainnya
adalah larutan dan suspensi. Sistem dispersi adalah sistem yang terdiri atas fasa
pendispersi dan terdispersi. Ada 3 jenis sistem dispersi:
1) Larutan
Larutan adalah campuran homogen antara zat terlarut dan pelarut. Zat
terlarut dinamakan juga dengan fasa terdispersi, sedangkan zat pelarut disebut fasa
pendispersi. Sistem larutan tidak dapat dipisahkan menggunakan kertas saring
karena sifat larutannya hampir sama. Sistem larutan disebut sebagai sistem
dispersi molekular karena mempunyai bentuk fisik yang homogen dan ukuran
molekul sangat kecil (ukuran molekulnya kurang dari 10-7 cm). Akibatnya, sulit
untuk membedakan antara fasa terdispersi dan pendispersi.
Contohnya, jika kamu melarutkan garam dapur ke dalam segelas air dan
mengaduknya hingga bercampur, kamu tidak dapat membedakan antara garam
dapur dan air. Hal itu terjadi karena garam dapur larut sempurna dalam air
____________
12 https://eldesfiari.wordpress.com/kimia-kelas-xi/semester-ii-2/5-sistem-koloid/ (diakses
23 Februari 2016).
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sehingga menjadi satu bagian. Jadi, fasa terdispersi (garam dapur) dan fasa
pendispersi (air) benar-benar bercampur secara homogen.
2) Suspensi
Suspensi adalah campuran heterogen yang terdiri dari partikel-partikel
kecil padat atau cair yang terdispersi dalam zat cair atau gas. Ukuran partikel
suspensi lebih besar dari partikel koloid, yaitu lebih besar dari 10-5 cm dan
sifatnya hanya bercampur karena tidak mengalami pelarutan.
Contoh sistem suspensi ialah tepung beras dilarutkan dalam air dan
dikocok dengan kuat. Jika dibiarkan beberapa saat, campuran akan mengendap ke
bawah.
3) Koloid
Koloid adalah campuran di antara campuran homogen dan heterogen yang
terdiri dari fasa terdispersi dan pendispersi. Tahun 1861, Thomas Graham
melakukan penelitian untuk membedakan antara larutan dan koloid, seperti
protein dan polisakarida. Dalam percobaan tersebut, Thomas Graham memperoleh
data bahwa larutan dapat berdifusi melalui membran, sedangkan koloid tidak
dapat berdifusi. Proses pemisahan berdasarkan difusi disebut dialisis.
Contoh koloid yang ada disekitarmu, misalnya agar-agar, es krim, susu,
kabut dan lain-lain.13
Untuk mengetahui perbedaan secara lebih jelas mengenai larutan, koloid
dan suspensi, perhatikan tabel berikut.
____________
13 Maria Suharsini dan Dyah Saptarini, Kimia dan Kecakapan Hidup Kelas XI, (Jakarta:
Ganeca Exact, 2007), h. 269-270.
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Tabel 2.1 Perbedaan Larutan, Koloid dan Suspensi
Larutan Koloid Suspensi
1 fase 2 fase 2 fase
Jernih Keruh Keruh
Homogen dan transparan Antara homogen dan
heterogen
Heterogen
Ukuran partikel kurang
dari 10-7 cm.
Ukuran partikel antara
10-7 cm dan 10-5 cm.
Ukuran partikel lebih
besar dari 10-5 cm
Tidak dapat disaring Tidak dapat disaring
dengan penyaring biasa
Dapat disaring
Tidak memisah jika
didiamkan
Tidak dapat memisah
jika didiamkan
Memisah jika
didiamkan
Contoh: larutan gula,
larutan garam, larutan
alkohol, larutan cuka,
larutan gas dalam udara,
larutan zat yang
digunakan dalam
laboratorium dan
industri.
Contoh: susu, kanji, cat,
asap, kabut, buih sabun
dan busa
Contoh: campuran pasir
dengan air, air dengan
kopi, minyak dengan
air, tanah liat dengan air
2. Jenis-Jenis Koloid
Pada tabel di atas telah dibahas perbedaan antara larutan, koloid dan
suspensi. Sekarang kita akan mempelajari jenis-jenis koloid. Kita telah melihat
bahwa sistem koloid terdiri atas dua fase (bentuk) yang disebut komponen-
komponen koloid.
a. Fase zat terdispersi, adalah zat yang fasenya berubah, kecuali jika zat
yang dicampur mempunyai fase yang sama.
b. Fase zat pendispersi (fase medium), adalah zat yang mempunyai fase
yang tetap pada sistem koloidnya.
Jika dua zat yang fasenya berbeda atau sama membentuk koloid, akan
diperoleh suatu koloid yang mempunyai fase yang sama dengan fase salah satu zat
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yang dicampurkan. Berdasarkan pengertian ini, maka suatu koloid dapat
ditentukan fase pendispersinya dan zat terdispersinya.14
Tabel 2.2 Jenis-Jenis Koloid
No Fasa
Terdispersi
Fasa
Pendispersi
Nama Contoh
1. Padat Gas Aerosol asap (smoke), debu di udara
2. Padat Cair Sol sol emas, sol belerang, tinta, cat
3. Padat Padat sol padat gelas berwarna, intan hitam
4. Cair Gas Aerosol kabut (fog)
5. Cair Cair Emulsi susu, santan, minyak ikan
6. Cair Padat emulsi
padat
jeli, mutiara, opal
7. Gas Cair Buih buih sabun, krim kocok
8. Gas Padat buih
padat
karet busa, batu apung15
Berdasarkan fase zat terdispersi dan zat pendispersinya, sistem koloid
dibedakan menjadi tiga, yaitu koloid sol, emulsi dan buih.
a. Koloid Sol
Koloid sol adalah koloid dengan zat terdispersinya berfase padat. Koloid
sol dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut.
1) Sol padat (padat-padat)
Sol padat adalah jenis koloid dengan zat fase padat terdispersi dalam zat
fase padat. Contoh: logam paduan, kaca berwarna, intan hitam dan baja.
____________
14 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA kelas XI, (Sidoarjo: Masmedia
Buana Pustaka, 2014), h. 244-245.
15 Budi Utami, Kimia 2 : Untuk SMA/MA Kelas XI, Program Ilmu Alam, (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 222.
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2) Sol cair (padat-cair)
Sol cair atau disebut sol adalah jenis koloid dengan zat fase padat
terdispersi dalam zat fase cair. Artinya, zat terdispersi berfase padat dan
zat pendispersi berfase cair. Contoh:cat, tinta dan kanji.
3) Sol gas (padat-gas)
Sol gas (aerosol padat) adalah koloid dengan zat fase padat terdispersi
dalam zat fase gas. Artinya, zat terdispersi berfase padat dan zat
pendispersi berfase gas. Contoh: asap dan debu.
b. Koloid Emulsi
Emulsi adalah koloid dengan zat terdispersinya berfase cair. Koloid emulsi
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut.
1) Emulsi padat (cair-padat)
Emulsi padat (gel) adalah koloid dengan zat fase cair terdispersi dalam
zat fase padat. Artinya, zat terdispersi berfase cair dan zat pendispersi
berfase padat. Contoh: mentega, keju, jeli dan mutiara.
2) Emulsi cair (cair-cair)
Emulsi cair (emulsi) adalah koloid dengan zat fase cair terdispersi
dalam zat fase cair. Artinya, zat terdispersi berfase cair dan zat
pendispersi berfase cair. Contoh: susu, minyak ikan dan santan.16
3) Emulsi gas (cair-gas)
Emulsi gas (aerosol cair) adalah koloid dengan zat fase cair terdispersi
dalam zat fase gas. Artinya, zat terdispersi berfase cair dan zat
____________
16 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 245-246.
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pendispersi berfase gas. Contoh: insektisida (semprot), kabut dan hair
spray.
c. Koloid Buih
Buih adalah koloid dengan zat terdispersinnya berfase gas. Koloid buih
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut.
1) Buih padat (gas-padat)
Buih padat adalah koloid dengan zat fase gas terdispersi dalam zat fase
padat. Artinya, zat terdispersi berfase gas dan zat pendispersi berfase
padat. Contoh: busa pada jok mobil dan batu apung.
2) Buih cair (gas-cair)
Buih cair (buih) adalah koloid dengan zat fase gas terdispersi dalam zat
fase cair. Artinya, zat terdispersi berfase gas dan zat pendispersi berfase
cair. Contoh: buih sabun, buih soda dan krim kocok.
Untuk zat berfase gas terdispersi dalam zat berfase gas bukan merupakan
koloid, tetapi merupakan larutan. Contoh peristiwa ini, misalnya larutan-larutan
dalam udara bersih.17
3. Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menggunakan bahan-bahan kimia
berbentuk koloid. Bahan-bahan kimia tersebut dibuat oleh industri. Mengapa
harus koloid? Oleh karena koloid merupakan satu-satunya cara untuk menyajikan
____________
17 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 246.
30
suatu campuran dari zat-zat yang tidak saling melarutkan secara “homogen” dan
stabil (pada tingkat makroskopis atau tidak mudah rusak).
a. Industri Kosmetik
Bahan kosmetik, seperti foundation, pembersih wajah, sampo, pelembap
badan, deodoran umumnya berbentuk koloid yaitu emulsi.
b. Industri Tekstil
Pewarna tekstil berbentuk koloid karena mempunyai daya serap yang
tinggi, sehingga dapat melekat pada tekstil.
c. Industri Farmasi
Banyak obat-obatan yang dikemas dalam bentuk koloid agar stabil atau
tidak mudah rusak.
d. Industri Sabun dan Detergen
Sabun dan detergen merupakan emulgator untuk membentuk emulsi antara
kotoran (minyak) dengan air, sehingga sabun dan detergen dapat
membersihkan kotoran, terutama kotoran dari minyak.
e. Industri Makanan
Banyak makanan dikemas dalam bentuk koloid untuk kestabilan dalam
jangka waktu cukup lama.18
4. Sifat- Sifat Koloid
Bagaimanakah sifat-sifat khas koloid yang membedakan koloid dari
larutan dan suspensi? Berikut ini akan kita pelajari lebih jauh.
____________
18 Budi Utami, Kimia 2 : Untuk SMA/MA Kelas XI, Program Ilmu Alam, . . . , h. 224-225.
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a. Efek Tyndall
Gambar 2.1  Efek Tyndall
Cara yang paling mudah untuk membedakan suatu campuran merupakan
larutan, koloid atau suspensi adalah menggunakan sifat Efek Tyndall. Jika
seberkas cahaya dilewatkan melalui suatu sistem koloid, berkas tersebut kelihatan
dengan jelas. Hal itu disebabkan penghamburan cahaya oleh partikel-partikel
koloid. Gejala seperti itulah yang disebut Efek Tyndall koloid.
Istilah Efek Tyndall didasarkan pada nama penemunya, yaitu John Tyndall
(1820-1893), seorang ahli fisika inggris. John Tyndall berhasil menerangkan
bahwa langit berwarna biru disebabkan oleh penghamburan cahaya pada daerah
panjang gelombang biru oleh sistem koloid berupa partikel-partikel oksigen dan
nitrogen di udara. Berbeda jika berkas cahaya dilewatkan melalui suatu larutan,
nyatanya berkas cahaya seluruhnya dilewatkan. Akan tetapi, jika berkas cahaya
tersebut dilewatkan melalui suatu suspensi, berkas cahaya tersebut seluruhnya
tertahan dalam suspensi tersebut.19
b. Gerak Brown
Gambar 2.2 Gerak Brown
____________
19 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 248.
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Dengan menggunakan mikroskop ultra (mikroskop optik yang digunakan
untuk melihat partikel yang sangat kecil) partikel-partikel koloid tampak bergerak
terus- menerus dengan gerakan zig-zag, dan arah tidak menentu. Gerakan
seimbang seperti ini disebut Gerak Brown. Gerak Brown ditemukan oleh seorang
ahli biologi berkebangsaan Inggris, Robert Brown (1773-1858) pada tahun 1827.
Gerak Brown terjadi akibat adanya tumbukan (sesuai dengan teori kinetik
molekul) yang tidak seimbang antara partikel-partikel koloid dengan molekul-
molekul pendispersinya. Gerak Brown akan makin cepat, jika partikel-pertikel
koloid makin kecil.
c. Elektroforesis
Gambar 2.3 Elektroforesis
Koloid ada yang netral dan ada yang bermuatan listrik. Mengapa koloid
dapat bermuatan listrik? Bagaimana cara mengetahui suatu koloid bermuatan
listrik atau tidak?
Jika partikel-partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik, berarti
partikel koloid tersebut bermuatan listrik. Jika sepasang elektrode dimasukkan
dalam sistem koloid, partikel koloid yang bermuatan positif akan menuju
elektrode negatif (katode) dan partikel koloid yang bermuatan negatif akan
menuju elektrode positif (anode). Pergerakan partikel-partikel koloid dalam
medan listrik ke masing-masing elektrode disebut elektroforesis. Dengan
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demikian, elektroforesis dapat digunakan untuk menentukan jenis muatan
koloid.20
Pada sel elektroforesis, partikel-partikel koloid akan dinetralkan
muatannya dan digumpalkan dibawah masing-masing elektrode. Disamping untuk
menentukan muatan suatu partikel koloid, elektroforesis digunakan pula dalam
industri, misalnya pembuatan sarung tangan dari karet. Pada pembuatan sarung
tangan ini, getah karet diendapkan dalam cetakan berbentuk tangan secara
elektroforesis. Elektroforesis juga digunakan untuk mengurangi pencemaran udara
yang dikeluarkan dari cerobong asap pabrik. Metode ini pertama kali
dikembangkan oleh Frederick Cottrell (1877-1948) dari Amerika Serikat. Metode
ini dikenal dengan Metode Cottrell. Cerobong asap pabrik dilengkapi dengan
suatu pengendap listrik (pengendap Cottrell), berupa lempengan logam yang
diberi muatan listrik yang akan menggumpalkan partikel-partikel koloid dalam
asap buangan.
d. Absorpsi
Gambar 2.4 Absorpsi
Suatu partikel koloid akan bermuatan listrik apabila terjadi penyerapan ion
pada permukaan partikel koloid tersebut. Contohnya, koloid Fe(OH)3 dalam air
akan menyerap ion H+ sehingga bermuatan positif, sedangkan koloid As2S3 akan
____________
20 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 250.
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menyerap ion-on negatif. Peristiwa ketika permukaan suatu zat dapat menyerap
zat lain disebut absorpsi. Berbeda dengan absorpsi pada umumnya, yang
penyerapannya hanya sampai ke bagian dalam di bawah permukaan suatu zat,
pada koloid mempunyai kemampuan mengabsorpsi ion-ion. Hal itu terjadi karena
koloid tersebut mempunyai permukaan yang sangat luas. Sifat absorpsi partikel-
partikel koloid ini dapat dimanfaatkan, misalnya sebagai berikut.21
a) Pemutihan Gula Pasir
Gula pasir yang masih kotor (berwarna cokelat) diputihkan dengan cara
absorpsi. Gula yang masih kotor dilarutkan dalam air panas, lalu dialirkan melalui
sistem koloid, berupa mineral halus berpori atau arang tulang. Kotoran gula akan
diabsorpsi oleh mineral halus berpori atau arang tulan sehingga diperoleh gula
berwarna putih.
b) Pewarnaan Serat Wol, Kapas atau Sutera
Serat yang akan diwarnai dicampurkan dengan garam Al2(SO4)3, lalu
dicelupkan dalam larutan zat warna. Koloid Al(OH)3 yang terbentuk karena
Al2(SO4)3 terhidrolisis akan mengabsorpsi zat warna.
c) Penjernihan air
Air keruh dapat dijernihkan dengan menggunakan tawas (K2 SO4
Al2(SO4)3) yang ditambahkan kedalam air keruh. Koloid Al(OH)3 yang terbentuk
akan mengabsorpsi, menggumpal, dan mengendapkan kotoran-kotoran dalam air.
____________
21 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 251.
35
d) Obat
Serbuk karbon (norit), yang dibuat dalam bentuk pil atau tablet, jika
diminum dapat menyembuhkan sakit perut dengan cara absorpsi. Dalam usus,
norit dengan air akan membentuk sistem koloid yang mampu mengabsorpsi dan
membunuh bakteri-bakteri berbahaya yang menyebabkan sakit perut.
e) Alat Pembersih (Sabun)
Membersihkan benda-benda dengan mencuci memakai sabun didasarkan
pada prinsip absorpsi. Buih sabun mempunyai permukaan yang luas  sehingga
mampu mengemulsikan kotoran yang melekat pada benda yang dicuci.
f) Koloid Tanah Liat Menyerap Koloid Humus
Koloid tanah dapat mengabsorpsi koloid humus yang diperlukan tubuh-
tumbuhan sehingga tidak terbawa oleh air hujan.22
e. Koagulasi
Gambar 2.5 Koagulasi
Koagulasi adalah proses penggumpalan partikel-partikel koloid. Proses
koagulasi ini terjadi akibat tidak stabilnya sistem koloid. Sistem koloid stabil jika
bermuatan positif atau negatif. Jika muatan pada sistem koloid tersebut dilucuti
dengan cara menetralkan muatannya, koloid tersebut menjadi tidak stabil lalu
____________
22 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 251-252.
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terkoagulasi (menggumpal). Koagulasi dengan cara menetralkan muatan koloid
dapat dilakukan dengan dua cara berikut.
a) Penambahan Zat Elektrolit
Jika pada suatu koloid bermuatan ditambahkan zat elektrolit, koloid
tersebut akan terkoagulasi. Contohnya, lateks (koloid karet) jika ditambahkan
asam asetat, lateks akan menggumpal. Dalam koagulasi ini ada zat elektrolit yang
lebih efisien untuk mengoagulasikan koloid bermuatan, yaitu sebagai berikut.
1) Koloid bermuatan positif lebih mudah dikoagulasikan oleh elektrolit
yang muatan ion negatifnya lebih besar. Contohnya, koloid Fe(OH)3
adalah koloid bermuatan positif, lebih mudah digumpalkan oleh H2SO4
daripada HCl.
2) Koloid bermuatan negatif lebih mudah dikoagulasikan oleh elektrolit
yang muatan ion positifnya lebih besar. Contohnya, koloid As2S3 adalah
koloid bermuatan negatif, lebih mudah digumpalkan oleh BaCl2 daripada
NaCl.
b) Mencampurkan Koloid yang Berbeda Muatan
Jika dua koloid yang berbeda muatan dicampurkan, kedua koloid tersebut
akan terkoagulasi. Hal itu disebabkan kedua koloid saling menetralkan sehingga
terjadi gumpalan. Contohnya campuran koloid Fe(OH)3 dengan koloid As2S3.
Selain koagulasi yang disebabkan adanya pelucutan muatan koloid seperti
diatas, ada lagi proses koagulasi dengan cara mekanik, yaitu melakukan
pemanasan dan pengadukan terhadap suatu koloid. Contohnya dalam pembuatan
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lem kanji. Sol kanji dipanaskan sampai membentuk gumpalan yang disebut lem
kanji.23
f. Koloid Liofil dan Koloid Liofob
Gambar 2.6 Koloid Liofil dan Liofob
Kita mengenal dua jenis sol, yaitu sol liofil dan sol liofob. Sol liofil ialah
sol yang zat terdispersinya akan menarik dan mengabsorpsi molekul mediumnya.
Sol liofob ialah sol yang zat terdispersinya tidak menarik dan tidak mengabsorpsi
molekul mediumnya.
Jika sol tersebut  menggunakan air sebagai medium, berarti kedua jenis
koloid tersebut adalah sol hidrofil dan sol hidrofob. Contoh koloid hidrofil adalah
kanji, protein, sabun, agar-agar, detergen dan gelatin. Contoh koloid hidrofob
adalah sol-sol sulfida, sol-sol logam, sol belerang, sol Fe(OH)3.
Sol liofil  lebih kental daripada mediumnya dan tidak terkoagulasi jika
ditambah sedikit elektrolit. Oleh karena itu, koloid liofil lebih stabil jika
dibandingkan dengan koloid liofob. Untuk menggumpalkan koloid liofil,
diperlukan elektrolit dalam jumlah banayk sebab selubung molekul-molekul
cairan yang berfungsi sebagai pelindung harus dipecahkan terlebih dahulu. Untuk
memisahkan mediumnya, pada koloid liofil, dapat kita lakukan dengan cara
____________
23 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 253.
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pengendapan atau penguraian. Akan tetapi, jika zat mediumnya ditambah lagi,
akan terbentuk koloid liofil lagi. Dengan kata lain, koloid liofil bersifat reversibel.
Koloid liofob mempunyai sifat yang berlawanan dengan koloid liofil.
g. Dialisis
Gambar 2.7 Dialisis
Untuk menghilangkan ion-ion pengganggu kestabilan koloid pada
proses pembuatan koloid, dilakukan penyaringan ion-ion tersebut dengan
menggunakan membran semipermeabel. Proses penghilangan ion-ion
pengganggu dengan cara menyaring menggunakan membran/selaput
semipermeabel disebut dialisis. Proses dialisis tersebut adalah sebagai
berikut.
Koloid dimasukkan dalam sebuah kantong yang terbuat dari selaput
semipermeabel. Selaput ini hanya dapat melewatkan molekul-molekul air
dan ion-ion, sedangkan partikel koloid tidak dapat lewat. Jika kantong berisi
koloid tersebut dimasukkan dalam sebuah tempat berisi air yang mengalir,
ion-ion pengganggu akan menembus selaput bersama-sama dengan air.
Prinsip dialisis ini digunakan dalam proses pencucian darah orang yang
ginjalnya tidak berfungsi lagi.
\
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h. Koloid Pelindung
Gambar 2.8 Koloid Pelindung
Untuk sistem koloid yang kurang stabil, perlu ditambahkan suatu koloid
yang dapat melindungi agar tidak terkoagulasi. Koloid pelindung ini akan
membungkus atau membentuk lapisan di sekeliling partikel koloid yang
dilindungi. Koloid pelindung ini sering digunakan pada sistem koloid tinta, cat, es
krim dan sebagainya agar partikel-partikel koloidnya tidak menggumpal. Koloid
pelindung yang berfungsi untuk menstabilkan emulsi disebut emulgator (zat
pengemulsi). Contohnya, susu yang merupakan emulsi lemak dalam air,
emulgatornya adalah kasein. Sabun dan detergen juga termasuk koloid pelindung
dari emulsi antara minyak dengan air.24
____________
24 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI, . . . , h. 254-255.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis
rancangan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu (Quasi Experimental Designe) dengan menggunakan satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan tes.
Pada penelitian eksperimen semu ini dilakukan satu kali pengukuran di
depan (pre-test) sebelum adanya perlakuan (treatment), setelah itu melakukan
pengukuran lagi (post-test). Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada Tabel 3.1 di
bawah ini:
Tabel 3.1. Quasi Experimental Designe
Grup Pretes Variabel Terikat Postes
Eksperimen Y1 X1 Z1
Kontrol Y2 - Z2
Keterangan :
Y1 = Pemberian Tes Awal (pree-test) kelas eksperimen
Y2 = Pemberian Tes Awal (pree-test) kelas kontrol
X1 = Perlakuan kelas eksperimen
Z1 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas eksperimen
Z2 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas kontrol1
____________
1 Sukardi., Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2003), h. 185.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 April hingga 07 Mei 2016.
Adapun lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Negeri
Indrapuri yang beralamat Jl. Banda Aceh-Medan KM. 24,5 Sp. Krueng Jreu
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.2 Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XI IPA MAN Indrapuri. Dimana kelas XI
IPA MAN Indrapuri ada sebanyak tiga kelas dengan jumlah siswa 80 orang.
Untuk lebih jelas, distribusinya dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2. Data Siswa Kelas XI MAN Indrapuri (Populasi)
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XI IPA-1 - 24 24
2 XI IPA-2 12 16 28
3 XI IPA-3 11 17 28
Jumlah 80
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3 Tehnik
pengambilan sampel menggunakan purposif sampling. Purposif artinya sampel
bertujuan dengan memilih anggota populasi tertentu saja untuk dijadikan sampel.
Jadi cara semacam ini merupakan non random karena tidak semua anggota
____________
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002),  h. 173.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, . . . ,  h. 174.
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populasi mendapat peluang untuk terpilih sebagai anggota sampel atau non
probility sampling. Purposif sampling dilakukan karena adanya suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti misalnya berdasarkan tujuan riset
serta mencermati sifat atau ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.4
Keuntungan menggunakan teknik ini ialah murah, cepat dan mudah, serta relevan
dengan tujuan penelitiannya. Sedangkan kerugiannya ialah tidak representatif
untuk mengambil kesimpulan secara umum (generalisasi).5
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA-2 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI IPA-3 sebagai kelas kontrol. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada Tabel
3.3 dibawah ini:
Tabel 3.3. Data Siswa Kelas XI IPA MAN Indrapuri (Sampel)
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XI IPA-2 12 16 28
2 XI IPA-3 11 17 28
Jumlah 56
D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variable)
dan variabel terikat (dependent variable), yang menjadi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran kimia dengan menerapkan model pembelajaran
Group Investigation, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa pada materi sistem koloid.
____________
4 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute,
2008), h. 53.
5 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 186.
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E. Instrumen Penelitian
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa:
1. Tes
Tes dalam penelitian ini berupa soal berbentuk pilihan ganda (multiple
chose) yang terdiri dari 10 soal yang berkaitan dengan materi sistem koloid
dengan tingkatan kompetensi kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3
(aplikasi) dan C4 (analisa) serta berkaitan dengan indikator yang ditetapkan pada
RPP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagai berikut.
Tabel  3.4 Tingkat Kognitif Soal Test Siswa
No Indikator Tingkat
Kognitif
Jumlah
Butir Soal
1 Mengelompokkan perbedaan larutan, koloid
dan suspensi
C2 1
C4 1
2 Mengklasifikasi kan jenis-jenis sistem
koloid berdasarkan fase terdispersi dan
medium pendispersinya beserta contoh-
contohnya.
C1 2
C2 1
3 Mengemukakan sifat-sifat koloid. C1 1
C4 1
4 Mengelompokkan perbedaan koloid liofil
dan koloid liofob.
C1 1
C3 1
5 Mengemukakan peran sistem koloid dalam
kehidupan sehari-hari.
C1 1
Jumlah Keseluruhan 10
2. Lembar Observasi
Observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan yang mencakup
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup pada pembelajaran serta dinilai dengan
membubuhkan tanda check list pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
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gambaran yang diamati pada penggunaan model pembelajaran Group
Investigation.
3. Angket
Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan yang terdiri dari 10
item yang berisi pendapat atau sikap siswa terhadap penggunaan model
pembelajaran Group Investigation dan dijawab dengan membubuhkan tanda
check list pada kolom Ya atau Tidak yang telah disediakan beserta alasannya
sesuai dengan gambaran yang telah dilakukan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Tes (evaluasi)
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.6 Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tes,
yaitu tes tahap awal (pretest) dan tes tahap akhir (posttest).
a. Tes awal (pre-test)
Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai
oleh para peserta didik. Jadi tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan
pelajaran diberikan kepada peserta didik. Karena itu butir-butir soal dibuat dengan
____________
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 67.
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tingkat kognitif C1 dan C2 lebih banyak daripada tingkat kognitif C3 dan C4 agar
siswa mudah dalam menjawabnya.
Isi atau materi tes awal pada umumnya ditekankan pada bahan-bahan
penting yang seharusnya sudah diketahui atau dikuasai oleh peserta didik sebelum
pelajaran diberikan kepada mereka.7
b. Tes akhir (post-test)
Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua
materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh para peserta didik.
Isi atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran yang tergolong
penting, yang telah diajarkan kepada para peserta didik dan biasanya naskah tes
akhir ini dibuat sama dengan naskah tes awal. Dengan cara demikian maka akan
dapat diketahui apakah hasil tes akhir lebih baik sama, ataukah lebih jelek dari tes
awal. Jika hasil tes itu lebih baik daripada tes awal, maka dapat diartikan bahwa
program pengajaran telah berjalan dan berhasil dengan sebaik-baiknya.8
2. Observasi Aktivitas Siswa
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (= data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Obsevasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Observasi dapat mengukur
____________
7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 69.
8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, . . . , h. 70.
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atau menilai hasil dan proses belajar, misalnya tingkah laku peserta didik pada
waktu guru menyampaikan pelajaran di kelas dan sebagainya.9
Lembar observasi diberikan kepada pengamat digunakan untuk
memperoleh data aktivitas siswa dengan mengamati kegiatan siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation
(GI) yang terdiri dari 3 aspek yang dinilai yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup dengan dibubuhi tanda check list pada materi sistem koloid. Pengamat
ada 2 orang yaitu pengamat I dan pengamat II. Adapun yang menjadi pengamat I
adalah guru mata pelajaran kimia MAN Indrapuri dan pengamat II Mahasiswa
Program Studi Kimia UIN Ar-Raniry.
3. Angket Respon Siswa
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim
melalui pos atau internet.10Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan terbuka
sebanyak 10 pertanyaan.
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XIIPA-2 yang berjumlah 28 siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana
____________
9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, . . . , h. 76.
10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 199.
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tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Group Investigation yang
digunakan pada materi sistem koloid.
G. Teknik Analisis Data
Setelah didapatkan data, maka peneliti melakukan uji prasyarat analisis
data yakni uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang terdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian mempunyai variansi yang
sama atau tidak.
Setelah uji prasyarat memenuhi, maka data yang diperoleh pada penelitian
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis
statistik digunakan untuk memperoleh jawaban tentang efektifitas pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation pada materi
sistem koloid.
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan
perhitungan sebagai berikut:
1. Analisis Data Hasil Belajar
Untuk melihat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka perlu dilakukan uji hipotesis.
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Uji hipotesis yang sesuai digunakan adalah uji t. Uji t adalah salah satu uji
statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan dari dua buah sampel atau variabel yang dibandingkan. Dalam
melakukan analisis statistik dengan uji t, perlu merujuk kepada hipotesis nihil (H0)
yang telah ditetapkan.
Tingkat perbedaan varians dan tingkat homogenitas sampel yang akan
diuji, maka terlebih dulu harus dilakukan uji homogenitas pada data tes awal
dengan ketentuan ditentukan.
Pada desain penelitian eksperimen yang menggunakan kelompok
ekperimen dan kelompok pembanding, terlebih dahulu diadakan tes awal yang
bertujuan untuk mengetahui sebagai berikut:
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan pada perolehan data tes awal pada masing-
masing kelas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Untuk menguji
kesamaan dua varian data dari kelompok maka digunakan persamaan sebagai
berikut:
Terlebih dahulu dihitung masing-masing varians (s2) nilai tes awal dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus varians (s2)
untuk sampel ≤ 30, maka digunakan persamaan:11
S12 = )1(
)( 22


nn
fixifixin
____________
11Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara:
2004), h. 279
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan varians nilai tes awal dari
kedua kelas, maka digunakan rumus:12
F =
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan
H0 (data tidak memiliki varian yang berbeda) diterima jika Fhitung ≤ Ftabel. Ftabel
diperoleh dari melihat pada tabel dengan membandingkan nilai dk penyebut
terhadap dk pembilang.
b. Uji Normalitas
Untuk langkah selanjutnya setelah melaksanakan penelitian, maka
dilakukan analisis data pada perolehan data tes akhir siswa,  analisis ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kenormalan sampel yang telah diteliti. Normalitas data
diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.
Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data
dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas
dengan cara sebagai berikut:
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu
batas atas kelas interval ditambah dengan 0,5.
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari o ke z” namun sebelumnya harus
menentukan nilai z-score dengan rumus:
____________
12Sri Adelila Sari, Statistik, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2008), h. 133
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z-score =
batas nyata atas - x
s
3) Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah
untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya
berdasarkan kurva z-score.
4) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data
5) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan frekuensi pada setiap kelas
interval tersebut.
Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, maka digunakan uji chi
quare.13
 


k
1i i
2
ii2
E
)E(O
Di mana :
2 = Distribusi chi-kuadrat
Oi = Hasil pengamatan
Ei  = Hasil yang diharapkan
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = (k-
3)  dengan ketentuan data berdistribusi normal jika 2hitung <2tabel.
Pada desain penelitian eksperimen ini juga tes-t digunakan untuk menguji
signifikan perbedaan mean. Perhitungan ini hanya dilakukan pada hasil
perhitungan data tes akhir siswa (post-test) dan tidak dilakukan pada hasil data tes
____________
13Husaini Usman dan Purnomo Setiady ,Pengantar Statistika, . . . , h.279
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awal siswa (pree-test). Adapun rumus yang digunakan dengan jumlah sempel (n)
≤ dari 30, maka:14 t = x xS 1n + 1n
X = mean dari kedua sampel (eksperimen dan kontrol)
n = jumlah sampel
S = standar deviasi
Sebelum menggunakan persamaan uji t, maka terlebih dahulu ditentukan
variabel yang akan dimasukkan ke dalam persamaan dengan urutan sebagai
berikut:
1. Menentukan nilai rata-rata hasil belajar atau nilai tes akhir siswa kelas
eksperimen  dan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dengan rumus:15
x=
∑∑
Keterangan:
x = rataan
Xi = data ke-i
fi = frekuensi data xi
fi = ukuran data
2. Menentukan standar deviasi (s) variabel X ( kelas perlakuan) dan standar
deviasi (s) variabel Y ( kelas kontrol), dengan persamaan:
S12 = )1(
)( 22


nn
fixifixin
S22 =
∑ (∑ )( )
Kemudian standar deviasi (s )gabungan dengan rumus:
____________
14Zainal Arifin,Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.281
15Husaini Usman dan Purnomo setiady, PengantarStatistika, . . . , h. 90
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S2= (n1-1)S1
2+ n2- 1 S2
2
n1+ n2- 2
Dengan :
n = banyak data
S12 = simpangan baku sebelum menggunakan model GI
x = rataan
S22 = simpangan baku setelah menggunakan model GI
xi = data ke-i
fi = frekuensi data xi
fi = ukuran data
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan
dk = ( n1 + n2 - 2) serta peluang (1-α) dengan ketentuan H0 diterima jika thitung ≤
ttabel dan H0 ditolak jika thitung ≥ ttabel.
Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H0 : 1 = 2:  Tidak ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Group Investigation pada materi sistem
koloid.
Ha : 1 2 :  Ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Group Investigation pada materi sistem koloid.
2. Analisis Data Aktivitas Siswa
Untuk  memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa langkah-langkah
yang dapat ditempuh dalam penggunaan tehnik observasi ini adalah:
a) Membuat tabel distribusi penilaian observasi
b) Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan
c) Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori
d) Memasukkan skor tersebut kedalam rumus sebagai berikut:
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P = x 100%
Keterangan:
P = angka persentase yang dicari
f = jumlah frekuensi aktivitas siswa yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya
e) Apabila observasi ini diamati oleh dua orang pengamat, maka data yang
terkumpulkan dianalisis dengan menggunakan persamaan:
Nilai = ( )/ x 100%
f) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori.
g) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori.
Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observasi
siswa sebagai berikut:
86 - 100 % = sangat tinggi
70 - 85 % = tinggi
41 - 69 % = rendah
0 - 40 % = sangat rendah16
3. Analisis Respon Siswa
Data tentang respon siswa diperoleh melalui angket, respon siswa
digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan
senang dan keinginan, serta kemudahan memahami pelajaran dan juga cara guru
____________
16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h. 43.
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mengajar serta model pembelajaran yang digunakan. Persentase respon siswa
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:17
P = 100%
Keterangan:
P = Persentase respon siswa.
f =  Proporsi siswa yang memilih
N = Jumlah siswa (responden)
Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Persentase Respon Siswa
No Angka Keterangan
1. 0-10% Tidak tertarik
2. 11-40% Sedikit tertarik
3. 41-60% Cukup tertarik
4. 61-90% Tertarik
5. 91-100% Sangat terarik
____________
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 43.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Indrapuri Aceh Besar yang terletak di
Jl. Banda Aceh – Medan Km. 24,5 Sp. Krueng Jreu Kecamatan Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar. Dilihat dari lokasi gedungnya, MAN Indrapuri
merupakan tempat yang strategis untuk proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini
karena letaknya yang dekat dengan jalan raya sehingga mudah dijangkau. Sekolah
berada di lingkungan penduduk dengan kondisi lingkungan di sekitar sekolah
sangat baik, dimana proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan tenang.
Adapun keadaan sekolah MAN Indrapuri Aceh Besar secara rinci yaitu:
a. Identitas Madrasah
1) Nama Madrasah : MAN Indrapuri
2) SK/Tahun Pendirian : No.C/E.IV/MA/0011/1992, Tanggal 09
Januari 1993
3) SK/Tahun Penegrian : No. 71, Tanggal 22 Maret 1999
4) Status Tanah/Bangunan : Akta Jual-Beli (Bersertifikat)
b. Perkembangan Madrasah
1) Status Akreditasi Madrasah : B (Nilai = 84) Tahun 2014
2) NSM dan NPSN : 311110603003 dan 10100271
3) Nomor rekening Madrasah : 01. 02. 571522-3
4) Kode Pos : 23363
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5) Telepon Madrasah : (0651) 7557735
c. Sarana dan Prasarana Lingkungan Madrasah
1) Pemanfaatan Gedung Madrasah
a) Ruang Belajar : 14 Ruang (1026 m2)
b) Ruang Perpustakaan : 1 Ruang (96 m2)
c) Ruang Laboratorium IPA : 1 Ruang (96 m2)
d) Ruang Laboratorium Bahasa : 1 Ruang (72 m2)
e) Ruang Lab Komputer : 1 Ruang (72 m2)
f) Ruang Mushalla : 1 Ruang (144 m2)
g) Ruang Guru : 1 Ruang (96 m2)
h) Ruang TU : 1 Ruang (35 m2)
i) Ruang Kepala Sekolah : 1 Ruang (35 m2)
j) Ruang Pertemuan/Serba Guna : 1 Ruang (144 m2)
k) WC Guru : 2 Ruang (12 m2 )
l) WC Siswa : 4 Ruang (16 m2)
2) Keadaan Guru
Tabel 4.1 Data Jumlah Guru MAN Indrapuri
No Ijazah Tertinggi L P Status Kepegawaian Jumlah
GT GTT GK
1 S2 2 - 2 - - 2
2 S1 9 13 22 14 - 36
3 D3 - - - - - -
Jumlah 11 13 24 14 - 38
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Tabel 4.2 Data Jumlah Pegawai MAN Indrapuri
No Jenis Pegawai L P Status Kepegawaian Jumlah
PNS PTT
1 Kepala tata usaha 1 - 1 - 1
2 Staf tata usaha 2 1 1 2 3
3 Staf perpustakaan - 3 - 3 3
4 Penjaga madrasah 2 - - 2 2
Jumlah 5 4 9
3) Keadaan Siswa
Tabel 4.3 Jumlah Siswa MAN Indrapuri
Kelas Frekuensi Kelas
Banyak Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan
X 5 52 65 117
XI 5 58 73 131
XII 4 61 66 127
Jumlah 14 171 204 375
Sumber : Tata usaha MAN Indrapuri 2016
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 April – 7 Mei 2016. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung
ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta menjumpai kepala
sekolah untuk meminta izin penelitian sekaligus menyerahkan surat penelitian
dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Besar Kota Jantho,  dengan
sepengetahuan dari Dekan FTK UIN Ar-Raniry terlebih dahulu. Peneliti juga
berkonsultasi dengan guru bidang studi kimia kelas XI yaitu Ibu Dra. Nuraidat
tentang siswa yang akan diteliti dan permasalahan-permasalahan selama proses
belajar mengajar. Selanjutnya peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Perangkat yang
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dikembangkan adalah RPP, LKS, tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas
siswa dan angket respon siswa.
Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel
4.4 dan 4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen
No Hari/Tanggal Waktu
(menit)
Kelas Kegiatan
1 Rabu/ 4 April 2016 90 XI IPA2 Memberikan tes awal,
mengajar, mencari data,
melakukan diskusi dan
membuat laporan
2 Sabtu/ 7 Mei 2016 90 XI IPA2 Mempresentasikan hasil
diskusi, tanya jawab,
memberikan tes akhir dan
respon siswa.
Tabel 4.5 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol
No Hari/Tanggal Waktu
(menit)
Kelas Kegiatan
1 Sabtu/ 30 April 2016 90 XI IPA3 Memberikan tes awal,
mengajar, siswa
melakukan diskusi
2 Sabtu/ 7 Mei 2016 90 XI IPA3 Melanjutkan mengajar
dan  memberikan tes
akhir
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-test), lembar observasi dan angket. Pelaksanaan proses
pembelajaran dimulai dengan pre-test yang berfungsi untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan dan memudahkan peneliti
dalam pembagian kelompok. Sedangkan post-test digunakan untuk mengetahui
ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan selama proses
pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran Group Investigation.
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Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan angket digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap model pembelajaran Group Investigation yang diterapkan pada materi
sistem koloid.
2. Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil penelitian yang berupa nilai pree-test dan nilai post-test  kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas XI IPA2 (kelas eksperimen)
No Inisial Siswa Nilai Pretest (X) Nilai posttest (Y)
(1) (2) (3) (4)
1 S-1 50 90
2 S-2 30 70
3 S-3 60 100
4 S-4 30 80
5 S-5 50 100
6 S-6 20 70
7 S-7 30 90
8 S-8 40 80
9 S-9 30 90
10 S-10 20 70
11 S-11 30 90
12 S-12 40 80
13 S-13 60 100
14 S-14 20 80
15 S-15 40 80
16 S-16 20 70
17 S-17 20 80
18 S-18 30 70
19 S-19 40 80
20 S-20 60 100
21 S-21 60 100
22 S-22 50 80
23 S-23 10 60
24 S-24 30 80
25 S-25 50 90
26 S-26 20 70
27 S-27 30 90
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(1) (2) (3) (4)
28 S-28 10 50
Jumlah ∑x = 980 ∑y = 2290
Rata-rata 35,00 81,79
(Sumber : Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016)
Pada kelas kontrol data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa
nilai pree-test dan nilai post-test dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:
Tabel 4.7 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas XI IPA3 (kelas kontrol)
No Inisial Siswa Nilai Pretest (X) Nilai posttest (Y)
(1) (2) (3) (4)
1 S-1 50 80
2 S-2 60 50
3 S-3 20 90
4 S-4 20 60
5 S-5 40 80
6 S-6 20 70
7 S-7 30 90
8 S-8 50 60
9 S-9 40 70
10 S-10 10 60
11 S-11 40 70
12 S-12 10 80
13 S-13 60 60
14 S-14 40 50
15 S-15 30 90
16 S-16 40 60
17 S-17 40 70
18 S-18 30 90
19 S-19 40 60
20 S-20 30 70
21 S-21 50 60
22 S-22 20 80
23 S-23 30 60
24 S-24 10 70
25 S-25 20 60
26 S-26 20 80
27 S-27 40 60
28 S-28 20 70
Jumlah ∑x = 910 ∑y = 1950
Rata-rata 32,50 69,6
(Sumber : Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016)
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a. Pengolahan Data Tes Awal (Pree-Test)
1) Kelas Eksperimen
Hasil pretest kelas XI IPA-2 (kelas eksperimen) MAN Indrapuri Aceh
Besar adalah:
60     60     60     60     50     50     50     50    40    40
40 40     30     30     30     30     30     30     30   30
20     20     20     20     20     20     10     10
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 60 – 10
= 50
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,44)
= 1 + 4,752
= 5,752 (diambil K= 6)
Panjang kelas interval P dengan rumus:
P  = ( )( )
P  =
62
=  8,33 (diambil P = 9)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi data berkelompok sebagai berikut:
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
10 – 18 2 14 196 28 392
19 – 27 6 23 529 138 3174
28 – 36 8 32 1024 256 8192
37 – 45 4 41 1681 164 6724
46 – 54 4 50 2500 200 10000
55 – 63 4 59 3481 236 13924
Jumlah 28 - - 1022 42.406
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
Keterangan :
fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i
xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan
ujung atas kelas interval ke-i
xi
2
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan
fi x i = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i
fi xi2 = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas
interval ke-i.
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Untuk standar deviasi (S), bisa dihitung dengan:
S2= ∑ (∑ )( )
S12= ( . ) ( )( )
S12= . .( )
S12= .
S12 = 189,00
S1 = √189,00
63
S1 = 13,74
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x 1 = 36,50)
dan standar deviasi (S1= 13,74).
2) Kelas Kontrol
Hasil pretest kelas XI IPA-3 (kelas kontrol) MAN Indrapuri Aceh Besar
adalah:
60     60     50     50     50     40     40     40    40    40
40     40     40     30     30     30     30     30    20    20
20     20     20     20     20     10     10     10
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 60 – 10
= 50
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,44)
= 1 + 4,752
= 5,752 (diambil K = 6)
Panjang kelas interval P dengan rumus:
P  = ( )( )
P  =
64
= 8,33 (diambil P = 9)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi data berkelompok sebagai berikut:
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
10 – 18 3 14 196 42 588
19 – 27 7 23 529 161 3703
28 – 36 5 32 1024 160 5120
37 – 45 8 41 1681 328 13448
46 – 54 3 50 2500 150 7500
55 – 63 2 59 3481 118 6962
Jumlah 28 - - 959 37.321
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
Keterangan :
fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i
xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan
ujung atas kelas interval ke-i
xi
2
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan
fi xi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i
fi xi2 = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas
interval ke-i.
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Untuk standar deviasi (S), bisa dihitung dengan:
S2= ∑ (∑ )( )
S22= ( . ) ( )( )
S22= . .( )
S22= .
S22 = 165,75
S2 = 165,75
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S2 = 12,87
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x 2= 34,25)
dan standar deviasi (S2= 12,87).
3) Uji Homogenitas Tes Awal
Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus: F = atau
F =
H0 : σ = σ Kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen
H0 :σ ≠ σ Kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau
tidak homogen
Adapun kriteria pengujiannya adalah: “tolak H0 hanya jika F≥ F1/2α (V1,V2) dengan F1/2 α (V1,V2) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang 1/2α sedangkan derajat kebebasan V1 dan V2 masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan penyebut dengan taraf nyata α = 0,05.1
Varians yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya dari masing-masing
kelompok s 21 = 189,00 dan s 22 = 165,75 sehingga:
F = ,,
F = 1,14
Dari tabel distribusi diperoleh:
Fα(n1-1, n2-1) = F0.05 (28-1, 28-1)
____________
1Sudjana, metode statistika, (bandung: tarsito, 1992), h. 250
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= F0.05 (27, 27)
= 1,90
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat Fhitung < Ftabel, dengan
demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk
data nilai tes awal.
4) Uji Normalitas Data
Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal
atau tidak.
Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data
dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas
sebagai berikut:
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas
Eksperimen
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
9,5 -1,96 0,4750
10 – 18 0,0701 1,9628 2
18,5 -1,31 0,4049
19 – 27 0,1627 4,5556 6
27,5 -0,65 0,2422
28 – 36 0,2422 6,7816 8
36,5 0 0,0000
37 – 45 -0,2422 -6,7816 4
45,5 0,65 0,2422
46 – 54 0,2024 5,6672 4
54,5 0,10 0,0398
55 – 63 -0,4352 -12,1856 4
63,5 1,96 0,4750
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( ( , )), + ( , ), +( ( , )),= 0,0007 + 0,4579+ 0,2189 + (-17,1409) + 0,4904  + (-21,4986)
= -37,4716
Dengan taraf signifikan = 0,05 dan banyak kelas k = 6 diperoleh derajat
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah:
Dk = (k-3) = (6-3) = 3
( )( )) = ( , )( )
= ( , )( )= 7,81
Dalam hal ini yang menjadi hipotesis H0 adalah sampel sebarannya
mengikuti distribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: “Tolak H0 jika x2hitung≥
x
2
tabel dengan sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal lain H0 diterima”.
Oleh karena < yaitu – 37,4716 < 7,81 maka H0 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data tes awal dari siswa kelas eksperimen berdistribusi
normal.
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas
Kontrol
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
9,5 -1,92 0,4726
10 – 18 0,0838 2,3464 3
18,5 -1,22 0,3888
19 – 27 0,1903 5,3284 7
27,5 -0,52 0,1985
28 – 36 0,131 3,668 5
36,5 0,17 0,0675
37 – 45 -0,2403 6,728 8
45,5 0,87 0,3078
46 – 54 -0,134 -3,752 3
54,5 1,57 0,4418
55 – 63 -0,0466 -1,304 2
63,5 2,27 0,4884
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( ( , ), +( ( , ),= 0,427 + 0,524 + 0,483 + 0,240 + (-12,150) + (-8,371)
= -18,847
Dengan taraf signifikan = 0,05 dan banyak kelas k = 6 diperoleh derajat
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah:
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Dk = (k-3) = (6-3) = 3
( )( )) = ( , )( )
= ( , )( )
= 7,81
Dalam hal ini yang menjadi hipotesis H0 adalah sampel sebarannya
mengikuti distribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: “Tolak H0 jika x2hitung≥
x
2
tabel dengan sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal lain H0 diterima”.
Oleh karena < yaitu -18,847< 7,81 maka H0 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data tes awal dari siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Pengolahan Data Tes Akhir (Post-Test)
1) Kelas Eksperimen
Hasil postest kelas XI IPA-2 (kelas eksperimen) MAN Indrapuri Aceh
Besar adalah:
100     100     100     100     100 90     90     90    90    90
90        80       80       80       80      80     80     80    80    80
70      70       70       70       70        70     60     50
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 100 – 50
70
= 50
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,44)
= 1 + 4,752
= 5,752 (diambil K = 6)
Panjang kelas interval P dengan rumus:
P  = ( )( )
P  =
=  8,33 (diambil P = 9)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi data berkelompok sebagai berikut:
Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir kelas eksperimen
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
50 – 58 1 54 2916 54 2916
59 – 67 1 63 3969 63 3969
68 – 76 6 72 5184 432 31104
77 – 85 9 81 6561 729 59049
86 – 94 6 90 8100 540 48600
95 – 103 5 99 9801 495 49005
Jumlah 28 - - 2.313 194.643
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
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Keterangan :
fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i
xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung
atas kelas interval ke-i
xi
2
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan
fi xi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i
fi xi2= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas
interval ke-i.
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Untuk standar deviasi (S), bisa dihitung dengan:
S2= ∑ (∑ )( )
S12= ( . ) ( . )( )
S12= . . . .( )
S12= .
S12 = 132,21
S1 = √132,21
S1 = 11,49
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x 1= 82,60)
dan standar deviasi (S1= 11,49).
2) Kelas Kontrol
Hasil postest kelas XI IPA-3 (kelas kontrol) MAN Indrapuri Aceh Besar
adalah:
90 90 90 90 80     80 80 80    80 70
70 70 70 70 70     70 60 60    60 60
60 60 60 60 60     60 50 50
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Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 90 – 50
= 40
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,44)
= 1+ 4,752
= 5,752 (diambil K= 6)
Panjang kelas interval P dengan rumus:
P  = ( )( )
P  =
= 6,66 (diambil P =7)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi data berkelompok sebagai berikut:
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
50 – 56 2 53 2809 106 5618
57 – 63 10 60 3600 600 36000
64 – 70 7 66 4356 462 30492
71 – 77 0 74 5476 0 0
78 – 84 5 81 6561 405 32805
85 – 91 4 88 7744 352 30976
Jumlah 28 - - 1.925 135.891
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
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Keterangan :
fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i
x i = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas
kelas interval ke-i
xi
2
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan
fi xi= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i
fi xi2= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval
ke-i.
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Untuk standar deviasi (S), bisa dihitung dengan:
S2= ∑ (∑ )( )
S22= ( . ) ( . )( )
S22= . . . .( )
S22= .
S22 = 131,37
S2 = √131,37
S2 = 11,46
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x 2= 68,75)
dan standar deviasi (S2= 11,46).
3) Uji Normalitas Data
Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk
megetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal
atau tidak.
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Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data
dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas
sebagai berikut:
Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas
Eksperimen
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
49,5 -2,88 0,4980
50 – 58 0,0163 0,4564 1
58,5 -2,09 0,4817
59 – 67 0,0785 2,198 1
67,5 -1,30 0,4032
68 – 76 0,2013 5,6364 6
76,5 -0,53 0,2019
77 – 85 0,1032 2,8896 9
85,5 0,25 0,0987
86 – 94 -0,2498 -6,9944 6
94,5 1,03 0,3485
95 – 103 -0,1164 -3,2592 5
103,5 1,81 0,4649
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( ( , )), +( ( , )),= 0,647 + 0,652 + 0,023 + 12,921 + (-24,141) +(-20,929)= - 30,827
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Dengan taraf signifikan = 0,05 dan banyak kelas k = 6 diperoleh derajat
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah:
Dk = (k-3) = (6-3) = 3
( )( )) = ( , )( )
= ( , )( )
= 7,81
Dalam hal ini yang menjadi hipotesis H0 adalah sampel sebarannya
mengikuti distribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: “Tolak H0 jika x2hitung≥
x
2
tabel dengan sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal lain H0 diterima”.
Oleh karena < yaitu -30,827 < 7,81 maka H0 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data tes akhir dari siswa kelas eksperimen berdistribusi
normal.
Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas
Kontrol
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
49,5 -1,67 0,4525
50 – 56 0,0971 2,7188 2
56,5 -1,06 0,3554
57 – 63 0,1639 4,5892 10
63,5 -0,50 0,1915
64 - 70 -0,2489 6,9692 7
70,5 0,15 0,4404
71 - 77 0,2168 6,0704 0
77,5 0,76 0,2236
78 - 84 0,1383 3,8724 5
84,5 1,37 0,0853
85 - 91 0,0614 1,7192 4
91,5 1,98 0,0239
Sumber: Hasil Penelitian di MAN Indapuri Aceh Besar Tahun 2016 (data diolah)
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( ( , )), + ( , ), + ( , ), +( , ),= 0,190 + 6,379 + (-28,000) + 6,070 + 0,328 + 3,025= - 12,008
Dengan taraf signifikan = 0,05 dan banyak kelas k = 6 diperoleh derajat
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah:
Dk = (k-3) = (6-3) = 3
( )( )) = ( , )( )
= ( , )( )= 7,81
Dalam hal ini yang menjadi hipotesis H0 adalah sampel sebarannya
mengikuti distribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: “Tolak H0 jika x2hitung≥
x
2
tabel dengan sebagai taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal lain H0 diterima”.
Oleh karena < yaitu -12,008 < 7,81 maka H0 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data tes akhir dari siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
4) Pengujian Hipotesis
Untuk menguji perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka digunakan uji-t, dimana hasil belajar
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yang diperoleh dari kelas eksperimen akan dibandingkan dengan hasil belajar
yang diperoleh dari kelas kontrol.
Adapun rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
H0 :  µ1 =  µ2
Ha :  µ1>  µ2
Keterangan :
H0 : µ1 = µ2 : Tidak ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Group Investigation pada
materi sistem koloid.
Ha : µ1 > µ2 : Ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Group Investigation pada materi
sistem koloid.
Berdasarkan perhitungan, maka nilai rata-rata dan varians yang diperoleh
adalah:
Kelas eksperimen ̅ 1= 82,60 = 132,21 = 11,49 = 28
Kelas kontrol ̅ 2= 68,75 = 131,37 = 11,46 = 28
Dengan demikian nilai standar deviasi gabungan didapat:
S2 = ( ) ( )
S2 = ( )( , ) ( )( , )
S2 = ( )( , ) ( )( , )
S2 = , .
S2 = ,
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S2 = 131,79
S = √131,79
= 11,47
Untuk nilai S = 11,47 diperoleh nilai t sebagai berikut:t =
t = , ,,t = ,, √ ,t = ,, ( , )t = ,, = 5,036
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan n1 + n2 -2 = 54, dari
distribusi t dengan cara interpolasi diperoleh t = 1,673. Kriteria pengujian
adalah H0 diterima < , untuk harga t lainnya H0 ditolak. Berdasarkan
hasil perhitungan di atas diperoleh = 5,036 dan t = 1,673 atau> . Dengan demikian H0 ditolak sedangkan Ha diterima pada taraf
signifikan α = 0,05. Berarti, hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Group Investigation lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran konvensional pada materi sistem koloid di kelas XI
MAN Indrapuri Aceh Besar.
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3. Data Aktivitas Siswa
Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar
mengajar diolah dalam bentuk presentase. Data tersebut secara singkat disajikan
pada Tabel berikut.
Tabel 4.16 Nilai Pengamatan Aktivitas Siswa
No Aspek yang diamati Nilai
Pengamat 1 Pengamat 2
(1) (2) (3) (4)
1 Pendahuluan
a. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran
3
(baik)
3
(baik)
b. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan guru
3
(baik)
4
(sangat baik)
c. Siswa mendengarkan penjelasan
tentang langkah-langkah pembelajaran
Group Investigation (GI)
4
(baik)
4
(sangat baik)
2 Kegiatan Inti
a. Siswa menjawab apersepsi yang
disampaikan oleh guru
4
(sangat baik)
4
(sangat baik)
b. Siswa mendengarkan motivasi dari
guru
4
(baik)
4
(sangat baik)
c. Siswa memperhatikan penjelasan guru
secara umum tentang sistem koloid
3
(baik)
4
(baik)
d. Siswa mendengarkan ketika guru
membantu memfasilitasi dalam
memperoleh informasi
3
(baik)
3
(baik)
e. Siswa yang belum mengerti
menanyakan kepada siswa yang sudah
mengerti di dalam kelompoknya
4
(sangat baik)
4
(sangat baik)
f. Siswa merencanakan tugas-tugas
belajar secara bersama-sama dalam
kelompoknya
3
(baik)
4
(sangat baik)
g. Siswa melaksanakan investigasi
(mencari informasi)
4
(baik)
4
(sangat baik)
h. Siswa menyiapkan laporan akhir 3
(baik)
4
(sangat baik)
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(1) (2) (3) (4)
i. Siswa mempresentasikan laporan
akhir
4
(baik)
3
(baik)
j. Guru melakukan tanya jawab kepada
siswa
4
(baik)
3
(baik)
3 Penutup
a. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.
4
(sangat baik)
4
(sangat baik)
b. Siswa mendengarkan penguatan yang
disampaikan guru
3
(sangat baik)
3
(baik)
Jumlah 53 55
Persentase 88,33% 91,66
Kategori Sangat
Tinggi
Sangat
Tinggi
Sumber : Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016
Nilai = (skor pengamat 1+ skor pengamat 2)/2
total skor maksimal
×100%
Nilai = ( )/ x 100%
=  90,00 %
Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation memperoleh nilai yang
sangat tinggi yaitu 90,00%. Hal ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa dimana
86 – 100% = sangat tinggi.
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4. Data Respon Siswa
Tabel 4.17 Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran GI
No Pertanyaan Respon Siswa
Ya (%) Tidak (%)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Apakah kamu dapat dengan mudah
memahami materi sistem koloid yang
diajarkan dengan model pembelajaran
Group Investigation?
25 89,28 3 10,71
2. Apakah model pembelajaraan Group
Investigation dapat membuat kamu
lebih mudah berinteraksi dengan
teman sekelompokmu?
24 85,71 4 14,28
3. Apakah dengan menggunakan model
pembelajaraan Group Investigation
kamu merasa lebih aktif saat belajar?
25 89,28 3 10,71
4. Apakah model pembelajaran Group
Investigation ini dapat meningkatkan
minat belajar kamu dalam
mempelajari materi sistem koloid?
22 78,57 6 21,42
5. Apakah kamu merasa termotivasi
dalam belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Group
Investigation?
27 96,42 1 3,57
6. Apakah kamu menyukai model
pembelajaran Group Investigation?
25 89,28 3 10,71
7. Apakah kamu berminat mengikuti
pelajaran selanjutnya seperti belajar
yang telah kamu ikuti pada materi
sistem koloid?
26 92,85 2 7,14
8. Apakah kamu merasakan perbedaan
antara pembelajaran menggunakan
Group Investigation dengan
pembelajaran konvensional?
27 96,42 1 3,57
9. Apakah model pembelajaraan Group
Investigation ini dapat membuat kamu
bersemangat dan tidak bosan pada saat
24 85,71 4 14,28
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proses pembelajaran berlangsung?
10. Apakah  model pembelajaran Group
Investigation merupakan model
pembelajaran yang baru bagi kamu?
27 96,42 1 3,57
Rata-Rata 89,99% 9,99%
Sumber : Hasil Penelitian di MAN Indrapuri Aceh Besar Tahun 2016
Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat bahwa respon siswa untuk pilihan “ya”
adalah 89,99%. Sedangkan respon “tidak” 9,99%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tertarik terhadap model pembelajaran Group Investigation pada materi
sistem koloid.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Belajar Siswa
Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan
pada aspek-aspek tingkah laku manusia. Adapun aspek itu meliputi: pengetahuan,
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial,
jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Seseorang dikatakan telah belajar akan
terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku
tersebut.2 Dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group
Investigation, soal tes yang diberikan sebanyak 10 butir soal berbentuk multiple
choice yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan yaitu sistem koloid.
Pada pengolahan data hasil belajar pada awalnya dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki tingkat varian
data yang sama antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
____________
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 38
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perhitungan yang dilakukan diperoleh Fhitung = 1,14 dan Ftabel = 1,90 pada taraf
signifikan α = 0,05 maka dengan demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa kedua varians homogen untuk data nilai tes awal, dalam arti kata bahwa
kedua varians tersebut layak untuk dilakukan penelitian.
Untuk menguji perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, maka digunakan uji-t, dimana hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen akan dibandingkan dengan kelas kontrol.
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan n1 + n2 -2 = 54, dari
distribusi t dengan cara interpolasi diperoleh t = 1,673. Kriteria pengujian
adalah H0 diterima < , untuk harga t lainnya H0 ditolak. Berdasarkan
hasil perhitungan di atas diperoleh = 5,036 dan t = 1,673 atau> . Dengan demikian H0 ditolak sedangkan Ha diterima pada taraf
signifikan α = 0,05. Berarti, hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Group Investigation lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran Konvensional pada materi sistem koloid di kelas XI
MAN Indrapuri Aceh Besar. Hal ini sesuai dengan hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu x 1 = 82,60 sedangkan kelas kontrol x 2 = 68,75.
Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dikarenakan pada proses
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Group Investigation, siswa
dilatih untuk bertanggung jawab secara berkelompok dan individu terhadap tugas
yang diberikan dan juga bagi siswa yang mendapat kesulitan akan dibantu oleh
ketua yang ada dalam kelompoknya masing-masing, sehingga tugasnya akan
terselesaikan dengan sempurna dan hasil evaluasi memperoleh nilai yang bagus
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hingga mencapai ketuntasan minimum. Sedangkan kelas kontrol masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana dalam proses
pembelajaran ini tidak memiliki langkah-langkah yang tersusun dengan baik akan
tetapi hanya dalam bentuk kelompok saja, sehingga membuat siswa tidak ada rasa
tanggung jawab dan hanya berharap kepada teman kelompoknya yang aktif
berkerja. Hal ini akan membuat sebagian siswa terlebih lagi siswa yang malas
menjadi tidak aktif dan memperoleh hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata
ketuntasan minimum.
Perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar antara siswa
kelas eksperimen dengan siswa di kelas kontrol dikarenakan langkah-langkah
pembelajaran di kelas eksperimen lebih efesien sedangkan kelas kontrol kurang
efesien. Pencapaian keberhasilan belajar ini tidak lepas dari usaha dalam
memotivasi siswa untuk lebih baik lagi dalam setiap pembelajaran. Guru juga
mampu melaksanakan dengan baik setiap proses dan langkah-langkah
pembelajaran yang berorientasi kepada model pembelajaran yang diterapkan.
Penggunaan model pembelajaran Group Investigation juga mendapat hasil
belajar yang meningkat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratih Puspita
Dewi. Pada penerapan model pembelajaran Group Investigation bahwa persentase
ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai 78,13%
sementara untuk kelas kontrol sebesar 43,75%. Nilai ketuntasan belajar pada
kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang
diuji menggunakan uji perbedaan rata-rata. Perbedaan hasil belajar antara kelas
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eksperimen dan kontrol terjadi karena terciptanya suasana belajar mengajar yang
lebih efektif pada kelas eksperimen.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Group Investigation
dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan model
pembelajaran konvensional.3
2. Analisis Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Group
Investigation yang diukur dengan menggunakan instrumen lembar penilaian
observasi terhadap siswa yang dilengkapi dengan rubrik penilaian terhadap
aktifitas siswa. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat aktif selama pembelajaran pada
pembahasan sistem koloid menggunakan model pembelajaran Group
Investigation.
Hal ini dikarenakan siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap LKS
yang harus dikerjakan secara berkelompok dengan mencari data atau informasi
dari berbagai sumber belajar, baik dari buku, internet, surat kabar dan lain
sebagainya. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas siswa tidak
harus berdiam diri akan tertapi ada teman yang ditentukan sebagai ketua dalam
kelompoknya masing-masing yang siap membantu temannya dan juga guru yang
____________
3 Ratih Puspita Dewi dkk, Penerapan Model Group Investigation Terhadap Hasil Belajar
Materi Bahan Kimia Di SMP,  (Jurnal: Unnes Journal of Biology Education, volume: 1, No: 3,
Semarang: Jurnal Biologi , FMIPA Universitas Negeri Semarang Indonesia : 2012)
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akan membantu dimana ada kesulitan, sehingga akan terciptanya suasana kelas
yang aktif.
Pada akhir pembelajaran siswa dibimbing oleh guru untuk
mempresentasikan laporan yang telah dibuat dari hasil diskusi kelompoknya di
depan kelas. Pada saat diskusi berlangsung siswa juga memberikan pertanyaan
dan tanggapan kepada siswa yang sedang presentasi, maka terciptalah suasana
kelas yang aktif. Kelompok siswa yang terbaik juga mendapatkan sebuah
penghargaan dari guru, hal itu akan membuat siswa lebih bersemangat lagi dalam
proses pembelajaran untuk selanjutnya.
Pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sistem koloid dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation memperoleh nilai sangat
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata dari dua orang pengamat
adalah 90,00 %. Ini sesuai dengan kriteria penilaian hasil aktivitas siswa, 86 –
100% = sangat tinggi.
3. Analisis Respon Siswa
Respon atau tanggapan siswa dilihat berdasarkan jawaban angket yang
telah dibagikan pada akhir pembelajaran. Dari angket respon belajar siswa yang
diisi oleh 28 siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
Group Investigation pada materi sistem koloid di kelas XI IPA2 MAN Indrapuri
Aceh Besar. Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap model pembelajaran
Group Investigation pada tabel 4.13 diperoleh persentase “ya” 89,99% persentase
“tidak” 9,99%.
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Penjelasan di atas bahwa siswa menyukai belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation, karena model pembelajaran tersebut
berpusat pada siswa. Siswa harus mencari informasi sendiri dari topik yang telah
diberikan oleh guru pada tiap-tiap kelompok, sehingga menjadikan siswa lebih
aktif daripada pembelajaran yang berpusat pada guru, dan memudahkan bagi
mereka dalam memahami materi sistem koloid dibandingkan dengan
menggunakan model konvensional.
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai penerapan model
pembelajaran Group Investigation pada materi sistem koloid di kelas XI-IPA-2 di
MAN Indrapuri Aceh Besar, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-
saran sebagai berikut:
A. Kesimpulan
1. Hasil belajar siswa pada kelas XI-IPA2 di MAN Indrapuri Aceh Besar
meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Group Investigation,
hal ini dapat dilihat dari hasil t hitung> t tabel, hasil yang diperoleh pada t
hitung = 5,036 sedangkan nilai t tabel adalah 1,673. Dengan demikian H0
ditolak dan Ha diterima, sehingga pada penelitian ini diterima kebenaran
bahwa terdapat perbedaan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa di kelas eksperimen dengan adanya pengaruh model pembelajaran
Group Investigation pada materi sistem koloid dibandingkan dengan siswa
di kelas kontrol yang menggunakan model konvensional pada materi
sistem koloid. Hal ini sesuai dengan hasil nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu x 1 = 82,60 sedangkan kelas kontrol x 2 = 68,75.
2. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation
memperoleh nilai kategori sangat tinggi dengan persentase rata-rata dari
dua orang pengamat adalah 90,00%. Hal ini disebabkan karena siswa-
siswa sudah mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Group
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Investigation pada materi sistem koloid dengan baik dan suasana kelas
yang sangat antusias pada saat proses pembelajaran berlangsung.
3. Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
Group Investigation diperoleh hasil persentase “ya” 89,99% persentase
“tidak” 9,99%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tertarik terhadap model
pembelajaran Group Investigation.
B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan model pembelajaran
Group Investigation dalam proses pembelajaran kimia khususnya pada
materi  sistem koloid.
2. Diharapkan kepada para pendidik untuk dapat menggunakan model
pembelajaran yang berbagai macam dan  bervariasi sesuai dengan karakter
siswa dan jenis materi yang akan diajarkan untuk siswa di sekolah-
sekolah.
3. Disarankan kepada pihak lain untuk melalukan penelitian yang sama pada
materi lain dapat dilakukan sebagai bahan perbandingan dengan hasil
penelitian ini.
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tipe-group-investigation-gi/ (diakses tanggal 10 Maret 2016)
http://yudi-wiratama.blogspot.co.id/2014/01/modelpembelajaran-kooperatif-
tipe.html, (diakses 22 februari 2016)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MAN Indrapuri
Kelas/Semester : XI/2 (Kelas Eksperimen)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Sistem Koloid
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 x pertemuan)
A. Kompetensi Inti :
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menyadari adanya peran koloid dan sifat-sifatnya sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan
tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya
bersifat tentatif.
Indikator:
 Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan materi sistem koloid.
 Menyadari adanya keteraturan sistem koloid sebagai wujud kebesaran dan
ketentuan yang ditetapkan oleh Tuhan YME adalah yang terbaik bagi kita.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.
Indikator:
 Rasa ingin tahu
 Jujur dalam menggunakan data percobaan untuk membuktikan suatu
sistem (menggunakan data apa adanya dan hasilnya sesuai dengan data
percobaan)
 Teliti dalam mengolah dan menganalisis data (melakukan pembuktian
sistem koloid secara runut dan konsisten terhadap langkah-langkah serta
kebenaran hasil)
 Ulet dalam mencari sumber pengetahuan yang mendukung penyelesaian
masalah (dapat menyelesaikan masalah secara runut di awal hingga akhir
dengan langkah-langkah yang benar).
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam  memanfaatkan sumber daya alam.
Indikator :
 Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat
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 Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki
keberagaman latar belakang, pandangan dan keyakinan.
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif  serta bijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Indikator :
 Aktif dalam kerja kelompok
 Berani presentasi di depan kelas
 Berani berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan
3.15 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.
Indikator :
 Mengemukakan perbedaan larutan, koloid dan suspensi
 Mengklasifikasikan jenis-jenis sistem koloid berdasarkan fase terdispersi
dan medium pendispersi beserta contoh-contohnya
 Mengemukakan sifat-sifat koloid
 Mengelompokkan perbedaan koloid liofil dan koloid liofob
 Mengemukakan peran sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses belajar mengajar berlangsung diharapkan siswa mampu:
1. Menghayati dan mengamalkan kebesaran Tuhan YME melalui materi
sistem koloid.
2. Membedakan larutan, koloid dan suspensi dengan sikap kerjasama,
santun, toleran, cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam sehingga akan menambah rasa syukur
terhadap Tuhan YME atas anugerah kekayaan alam yang dilimpahkan.
3. Mengklasifikasikan jenis-jenis sistem koloid berdasarkan fase terdispersi
dan medium pendispersi beserta contoh-contohnya.
4. Mengemukakan macam-macam sifat-sifat koloid.
5. Mengelompokkan perbedaan koloid liofil dan koloid liofob.
6. Mengemukakan peran sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari
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D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian sistem koloid
2. Jenis-jenis sistem koloid
3. Sifat-sifat koloid
4. Perbedaan koloid liofil dan koloid liofob
5. Peran sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari
E. Pendekatan, Model Dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintific dan Konstektual
Model : Group Investigation (Investigasi Kelompok)
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan
F. Media, Alat Dan Sumber Belajar
Media : Papan tulis,  buku paket kimia
Alat/Bahan : Spidol, penghapus, jelly/agar-agar, susu, minyak wangi
Sumber belajar :
 Maria Suharsini dan Dyah Saptarini, Kimia dan Kecakapan Hidup Kelas
XI, Jakarta: Ganeca Excat, 2007.
 Tim Masmedia Buana Pustaka, KIMIA untuk SMA/MA kelas XI, Sidoarjo:
Masmedia Buana Pustaka, 2014.
 Budi Utami, Kimia 2: Untuk SMA/MA Kelas XI, Program Ilmu Alam.
Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.
 Ari Harnanto, Kimia 2: Untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009.
 Internet (webpage / webblog)
 Lembar Kerja Siswa (LKS)
103
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1. Pendahuluan  Guru memasuki kelas dan memberi salam
 Siswa berdoa bersama
 Guru mengabsen siswa dan menanyakan
kabarnya.
 Guru menyampaikan tujuan mempelajari
materi sistem koloid.
 Guru membagikan soal pre-tes untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada
materi sistem koloid.
 Guru membimbing siswa pada saat
mengerjakan soal pre-tes.
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
jawaban masing-masing.
15’
2. Kegiatan inti Mengamati
 Guru menuliskan judul materi ‘’Sistem
Koloid’’
 Apersepsi : guru menanyakan apa yang
kalian ketahui tentang koloid, dan coba
berikan contoh dalam kehidupan sehari-hari
tentang sistem koloid.
 Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan memperlihatkan beberapa
kebutuhan sehari-hari yang berhubungan
dengan sistem koloid.
 Siswa menyimak dan memperhatikan
penjelasan guru secara umum tentang sistem
koloid.
110’
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 Guru mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6
siswa secara heterogen.
Menanya
 Guru memberikan LKS untuk tiap-tiap
kelompok dan tiap siswa wajib menjawab
soal secara individu dengan waktu yang
telah ditentukan.
 Siswa yang belum mengerti menanyakan
kepada siswa yang sudah mengerti didalam
kelompoknya dan kepada guru tentang
sistem koloid.
Mengumpulkan Data
 Siswa merencanakan tugas-tugas belajar
secara bersama-sama dalam kelompoknya
masing-masing.
 Siswa melaksanakan investigasi (siswa
mencari informasi, menganalisis data,
mengklarifikasi, mensintesis ide-ide dan
membuat kesimpulan).
Mengasosiasikan
 Siswa menyiapkan laporan akhir (anggota
kelompok menentukan pesan-pesan esensial
kelompoknya, merencanakan apa yang akan
dipresentasikan dan bagaimana membuat
presentasinya, membentuk panitia acara
untuk mengoordinasikan rencana
presentasi).
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Mengkomunikasikan
 Siswa mempresentasikan laporan akhir
(presentasi dibuat untuk keseluruhan kelas
dalam berbagai macam bentuk; bagian-
bagian presentasi harus secara aktif dapat
melibatkan pendengar (kelompok lainnya),
pendengar mengevaluasi kejelasan
presentasi menurut kriteria yang telah
ditentukan keseluruhan kelas).
3. Penutup  Guru memberitahukan kepada siswa yang
belum mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya untuk diselesaikan pada
pertemuan selanjutnya karena waktu telah
habis.
 Guru mengucapkan salam.
10’
Pertemuan ke - II
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1. Pendahuluan  Guru mengucapkan salam
 Guru menanyakan kabar siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa
10’
2. Kegiatan inti Mengamati
 Guru menuliskan judul materi yang kemarin
‘’Sistem Koloid’’
 Apersepsi : guru menanyakan kembali
materi sebelumnya.
 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai
dengan kelompok minggu lalu.
 Guru memberikan kembali LKS yang
sudah dikerjakan oleh setiap kelompok.
110’
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Mengkomunikasikan
 Guru meminta siswa untuk melanjutkan
presentasi pada pertemuan sebelumnya.
 Guru meminta siswa untuk memperhatikan,
memberi tanggapan atau sanggahan.
 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa
tentang materi yang telah dipelajari.
 Guru memberikan penguatan materi yang
telah dipelajari.
3. Penutup  Guru  meminta beberapa siswa untuk
menyimpulkan materi sistem koloid
 Guru menguatkan dan menambahkan
kesimpulan yang disampaikan oleh siswa.
 Guru  memberikan pos-test
 Guru membimbing siswa mengerjakan soal
tes.
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
jawaban yang telah selesai.
 Guru menutup pelajaran dengan salam.
15’
H. Penilaian
1. Jenis /teknik penilaian:  LKS, Tugas kelompok, observasi, angket dan
tes tertulis
2. Bentuk instrument: pre-test dan post-tes
Mengetahui, Indrapuri, 10 Maret 2016
Guru Mata Pelajaran Kimia Peneliti
Khairiah, M.Pd Nilam Nurmalasari
NIP: NIM: 291 223 242
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SISTEM KOLOID
Kelas : ...................
Kelompok : ...................
Nama Anggota : 1. ...........................................
2. ...........................................
3. ...........................................
4. ...........................................
5. ...........................................
6. ...........................................
Petunjuk Kegiatan:
1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan.
2. Bacalah judul topik yang telah ditentukan berdasarkan kode kelompok.
3. Masing-masing kelompok melaksanakan investigasi (mencari informasi,
menganalisis data, mengklarifikasi, mensintesis ide-ide dan membuat
kesimpulan)
4. Setiap kelompok menyiapkan laporan akhir yang ditulis dikertas folio yang
telah disediakan
5. Tiap-tiap kelompok membentuk panitia acara untuk mengoordinasikan rencana
presentasi.
6. Setiap kelompok mempresentasikan laporan akhir yang sudah diselesaikan.
7. Bahan bisa dicari dari berbagai sumber seperti buku paket, internet, surat kabar
dan lain sebagainya.
8. Pertanyaan dijawab secara individu.
9. Cantumkan referensinya.
Judul Materi:
1. Sistem Dispersi (Larutan, Koloid Dan Suspensi)
2. Jenis-Jenis Koloid
3. Sifat-Sifat Koloid (Efek Tyndall, Gerak Brown, Elektroforesis dan Absorpsi)
4. Sifat-Sifat Koloid (Koagulasi, Koloid Liofil dan Liofob, Dialisis dan Koloid
Pelindung)
5. Koloid Dalam Kehidupan Sehari-Hari
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Soal dan Latihan:
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan larutan, koloid dan suspensi serta sebutkan
perbedaannya !
2. Lengkapilah tabel jenis-jenis koloid berikut ini !
No Nama Sistem
Koloid
Fase
Terdispersi
Fase
Pendispersi
Contoh
1. Sol ....... ....... Cat
2. ...... Gas Cair ......
3. Aerosol padat ....... ....... Asap
4. ...... Cair ....... Agar-agar
5. Emulsi ........ Cair .......
6. Aerosol cair Cair ........ ........
7. ........ ....... Padat Intan hitam
3. Apa yang dimaksud dengan:
a. Absorpsi
b. Efek Tyndall
c. Gerak Brown
4. Jelaskan perbedaan antara koloid liofil dan koloid liofob !
5. Sebutkan jenis-jenis industri yang dalam kehidupan sehari-hari sering
menggunakan bahan-bahan kimia berbentuk koloid beserta contohnya !
Kunci Jawaban:
1. Larutan adalah campuran homogen antara zat terlarut dan pelarut. Koloid
adalah campuran di antara campuran homogen dan heterogen yang terdiri dari
fasa terdispersi dan pendispersi. Dan suspensi adalah campuran heterogen yang
terdiri dari partikel-partikel kecil padat atau cair yang terdispersi dalam zat cair
atau gas.
Perbedaan Larutan, Koloid dan Suspensi adalah sebagai berikut:
Larutan Koloid Suspensi
1 fase 2 fase 2 fase
Jernih Keruh Keruh
Homogen dan transparan Antara homogen dan
heterogen
Heterogen
Ukuran partikel kurang
dari 10-7 cm.
Ukuran partikel anatara
10-7 cm dan 10-5 cm.
Ukuran partikel lebih
besar dari 10-5 cm
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Tidak dapat disaring Tidak dapat disaring
dengan penyaring biasa
Dapat disaring
Tidak memisah jika
didiamkan
Tidak dapat memisah
jika didiamkan
Memisah jika
didiamkan
Contoh: larutan gula,
larutan garam, larutan
alkohol, larutan cuka.
Contoh: susu, kanji, cat,
asap, kabut, buih sabun
dan busa
Contoh: campuran pasir
dengan air, air dengan
kopi, minyak dengan
air.
2. Jenis- jenis Koloid dan contohnya
No Nama Sistem
Koloid
Fase
Terdispersi
Fase
Pendispersi
Contoh
1. Sol Padat Cair Cat
2. Buih Gas Cair Buih sabun
3. Aerosol padat Padat Gas Asap, debu
4. Emulsi padat/gel Cair Padat Agar-agar
5. Emulsi Cair Cair Susu
6. Aerosol cair Cair Gas Kabut, awan
7. Sol padat Padat Padat Intan hitam
3. Yang dimaksud dengan :
a. Absorpsi adalah peristiwa ketika permukaan suatu zat dapat menyerap zat
lain.
b. Efek Tyndall adalah penghamburan cahaya oleh partikel-partikel koloid.
c. Gerak Brown adalah gerakan acak yang dimiliki oleh partikel koloid.
4. Sol liofil ialah sol yang zat terdispersinya akan menarik dan mengabsorpsi
molekul mediumnya. Sol liofob ialah sol yang zat terdispersinya tidak menarik
dan tidak mengabsorpsi molekul mediumnya.
5. Jenis-jenis industri yang menggunakan bahan-bahan kimia berbentuk koloid
beserta contohnya adalah sebagai berikut:
a. Industri kosmetik, contohnya pembersih wajah, pelembab badan, dll.
b. Industri tekstil, contohnya pewarna tekstil.
c. Industri Farmasi, contohnya obat-obatan.
d. Industri Sabun dan Detergen, contohnya rinso, daia, sabun mandi, sungliht.
e. Industri Makanan, contohnya makanan yang dikemas dalam bentuk koloid
untuk kestabilan dalam jangka waktu cukup lama.
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Tabel Indikator dan Soal
No Indikator Soal Ket
1. Mengelompokkan
perbedaan larutan,
koloid dan suspensi
1. Hal-hal berikut merupakan ciri-ciri
sistem koloid, kecuali . . . .
A. Tidak dapat disaring
B. Tidak stabil (memisah)
C. Terdiri atas dua fasa
D. Homogen
E. Menghamburkan cahaya
(Budi Utami, 2009)
2. Salah satu perbedaan antara koloid
dengan suspensi adalah . . . .
A. Koloid bersifat homogen, sedangkan
suspensi heterogen
B. Koloid menghamburkan cahaya,
sedangkan suspensi meneruskan
cahaya
C. Koloid stabil, sedangkan suspensi
tidak stabil
D. Koloid satu fasa, sedangkan suspensi
dua fasa
E. Koloid transparan, sedangkan
suspensi keruh
(Budi Utami, 2009)
C2
C4
2. Mengklasifikasi
kan jenis-jenis
sistem koloid
berdasarkan fase
terdispersi dan
medium
pendispersi beserta
contoh-contohnya.
3. Kabut merupakan contoh sistem koloid
. . . .
A. Gas dalam cair
B. Cair dalam gas
C. Cair dalam padat
D. Gas dalam padat
E. Gas dalam gas
(Maria Suharsini, 2007)
4. Sistem koloid yang dibuat dengan
mendispersikan zat padat ke dalam  zat
cair disebut . . . .
A. Aerosol
B. Gel
C. Sol
D. Emulsi
C1
C2
C1
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E. Buih
(Tim Masmedia Buana Pustaka,
2014)
5. Sistem koloid berikut yang termasuk
golongan aerosol adalah . . . .
A. Susu
B. Buih
C. Jel
D. Kabut
E. Tinta
(Yayan Sunarya, 2009)
3. Mengemukakan
sifat-sifat koloid
6. Penghamburan berkas cahaya dalam
sistem koloid disebut . . . .
A.Gerak Brown
B. Efek Tyndall
C. Dialisis
D.Koagulasi
E. Adsorpsi
(Maria Suharsini, 2007)
7. Pemanfaatan dialisis dalam kehidupan
sehari-hari terdapat pada proses . . . .
A. Cuci darah
B. Pembuatan lem kanji
C. Alat pemisah debu Cottrell
D. Pembuatan susu bubuk
E. Pembuatan es krim
(Tim Masmedia Buana Pustaka,
2014)
C1
C4
4. Mengelompokkan
perbedaan koloid
liofil dan koloid
liofob.
8. Sistem koloid yang partikel-partikelnya
menarik molekul pelarutnya disebut
sebagai. . . .
A. Liofil
B. Liofob
C. Hidrofil
D. Hidrofob
E. Elektrofil
(Nenden Fauziah, 2009)
C1
C3
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9. Dibandingkan dengan sol liofil, maka
sol liofob . . . .
A. Lebih stabil
B. Lebih kental
C. Memberi Efek Tyndall yang kurang
jelas
D. Lebih mudah dikoagulasikan
E. Bersifat reversibel
(Budi Utami, 2009)
5. Mengemukakan
peran sistem koloid
dalam kehidupan
sehari-hari.
10. Salah satu contoh emulsi yang sering
kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari adalah . . . .
A. Kabut
B. Asap
C. Cat
D. Sabun
E. Santan
(Yayan Sunarya, 2009)
C1
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SOAL PRE-TEST
Nama Siswa : Kelas :
NIS : Hari/Tanggal :
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar!
1. Hal-hal berikut merupakan ciri-ciri sistem koloid, kecuali . . . .
A. Tidak dapat disaring
B. Tidak stabil (memisah)
C. Terdiri atas dua fasa
D. Homogen
E. Menghamburkan cahaya
2. Kabut merupakan contoh sistem koloid . . . .
A. Gas dalam cair
B. Cair dalam gas
C. Cair dalam padat
D. Gas dalam padat
E. Gas dalam gas
3. Sistem koloid yang dibuat dengan mendispersikan zat padat ke dalam zat cair
disebut . . . .
A. Aerosol
B. Gel
C. Sol
D. Emulsi
E. Buih
4. Dibandingkan dengan sol liofil, maka sol liofob . . . .
A. Lebih stabil
B. Lebih kental
C. Memberi Efek Tyndall yang kurang jelas
D. Lebih mudah dikoagulasikan
E. Bersifat reversibel
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5. Penghamburan berkas cahaya dalam sistem koloid disebut .  . . .
A. Gerak Brown
B. Efek Tyndall
C. Dialisis
D. Koagulasi
E. Adsorpsi
6. Pemanfaatan dialisis dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada proses . . . .
A. Cuci darah
B. Pembuatan lem kanji
C. Alat pemisah debu Cottrell
D. Pembuatan susu bubuk
E. Pembuatan es krim
7. Sistem koloid berikut yang termasuk golongan aerosol adalah . . . .
A. Susu
B. Buih
C. Jel
D. Kabut
E. Tinta
8. Salah satu contoh emulsi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari
adalah . . . .
A. Kabut
B. Asap
C. Cat
D. Sabun
E. Santan
9. Salah satu perbedaan antara koloid dengan suspensi adalah . . . .
A. Koloid bersifat homogen, sedangkan suspensi heterogen
B. Koloid menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi meneruskan cahaya
C. Koloid stabil, sedangkan suspensi tidak stabil
D. Koloid satu fasa, sedangkan suspensi dua fasa
E. Koloid transparan, sedangkan suspensi keruh
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10. Sistem koloid yang partikel-partikelnya menarik molekul pelarutnya disebut
sebagai . . . .
A. Liofil
B. Liofob
C. Hidrofil
D. Hidrofob
E. Elektrofil
KUNCI JAWABAN:
1. B
2. B
3. C
4. D
5. B
6. A
7. D
8. E
9. C
10. A
116
SOAL POST-TEST
Nama Siswa : Kelas :
NIS : Hari/Tanggal :
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar!
1. Salah satu perbedaan antara koloid dengan suspensi adalah . . . .
A. Koloid bersifat homogen, sedangkan suspensi heterogen
B. Koloid menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi meneruskan cahaya
C. Koloid stabil, sedangkan suspensi tidak stabil
D. Koloid satu fasa, sedangkan suspensi dua fasa
E.  Koloid transparan, sedangkan suspensi keruh
2. Sistem koloid berikut yang termasuk golongan aerosol adalah . . . .
A. Susu
B. Buih
C. Jel
D. Kabut
E. Tinta
3. Penghamburan berkas cahaya dalam sistem koloid disebut .  . . .
A. Gerak Brown
B. Efek Tyndall
C. Dialisis
D. Koagulasi
E. Adsorpsi
4. Sistem koloid yang dibuat dengan mendispersikan zat padat ke dalam  zat cair
disebut . . . .
A. Aerosol
B. Gel
C. Sol
D. Emulsi
E. Buih
E. Gas dalam gas
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5. Hal-hal berikut merupakan ciri-ciri sistem koloid, kecuali . . . .
A. Tidak dapat disaring
B. Tidak stabil (memisah)
C. Terdiri atas dua fasa
D. Homogen
E. Menghamburkan cahaya
6. Sistem koloid yang partikel-partikelnya menarik molekul pelarutnya disebut
sebagai . . . .
A. Liofil
B. Liofob
C. Hidrofil
D. Hidrofob
E. Elektrofil
7. Dibandingkan dengan sol liofil, maka sol liofob . . . .
A. Lebih stabil
B. Lebih kental
C. Memberi Efek Tyndall yang kurang jelas
D. Lebih mudah dikoagulasikan
E. Bersifat reversibel
8. Salah satu contoh emulsi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari
adalah . . . .
A. Kabut
B. Asap
C. Cat
D. Sabun
E. Santan
9. Kabut merupakan contoh sistem koloid . . . .
A. Gas dalam cair
B. Cair dalam gas
C. Cair dalam padat
D. Gas dalam padat
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10. Pemanfaatan dialisis dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada proses . . . .
A. Cuci darah
B. Pembuatan lem kanji
C. Alat pemisah debu Cottrell
D. Pembuatan susu bubuk
E. Pembuatan es krim
KUNCI JAWABAN:
1. C
2. D
3. B
4. C
5. B
6. A
7. D
8. E
9. B
10. A
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